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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
persistens |aba pada perusahaan perdagangan eceran yang teraftar di Bursa Efek
Indonesia. Variabel-variabel yang diteliti antara lain besaran akrual, arus kas
operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif dan metode sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dengan
total sampel sebanyak 8 perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan dari data tahun 2015-2018 berdasarkan kriteria tertentu. Data
yang digunakan adalah laporan tahunan dari masing-masing perusahaan sampel
yang dipublikasikan melalui website www.idnfinancials.com. Analisis yang
digunakan adalah analisis regresi berganda dengan pengujian uji asumsi klasik
yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesa dilakukan dengan menggunakan uji F dan
uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besaran akrual dan arus kas operas
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan perdagangan
eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun untuk variabel volatilitas
penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba pada perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Untuk uji koefisien determinasi adjusted (R2) sebesar
0,937 atau 93,7% berarti hubungan antara besaran akrual, arus kas operas,
volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan adalah tinggi.
Sedangkan sisanya 6,3% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian
ini, misalnya book tax difference, corporate governance dan volatilitas arus kas.

KataKunci: Besaran Akrual, Arus Kas Operasi, Volatilitas Penjualan,
Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan, Persistensi L aba.
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ABSTRACK

This study aims to analyze the factors that affect earnings persistence in retail
trading companies listed on the Indonesia Sock Exchange. The variables studied
include the amount of accruals, operating cash flow, sales volatility, level of debt
and firm size. This research is an associative quantitative research and the
sampling method used in this study is purposive sampling method with a total
sample of 8 retail trading companies listed on the Indonesia Stock Exchange and
from 2015-2018 data based on certain criteria. The data used are the annual
reports of each sample company published on the website
www.idnfinancials.com. The analysis used is multiple regression analysis with a
classic assumption test consisting of normality test, multicollinearity test,
autocorrelation test and heteroscedasticity test. Hypothesis testing is done using
the F test and t test. The results of this study indicate that the amount of accruals
and operating cash flows has a significant effect on earnings persistence in retail
trading companies listed on the Indonesia Stock Exchange. However, sales
volatility, debt level and company size have no significant effect on earnings
persistence in retail trading companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
To test the adjusted coefficient of determination (R2) of 0.937 or 93.7%, it means
that the relationship between the amount of accruals, operating cash flow, sales
volatility, debt level and firm size is high. Meanwhile, the remaining 6.3% for
other variables not examined by this study, for example, book tax difference,
cor porate governance and cash flow volatility.

Keywords: Accrual Size, Operating Cash Flow, Sales Volatility, Debt
Level,Company Size, Earnings Persistence.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laba merupakan salah satu aspek penting yang ingin dicapai setiap
perusahaan untuk tetap eksis dan dapat bersaing dengan perusashaan lain.
Perusahaan tentunya mengharapkan laba yang tinggi dan konsisten demi menjaga
eksistens perusahaan tersebut. Tidak hanya laba tinggi, tetapi laba yang
menunjukkan keadaan perusahaan yang sebenarnya juga menjadi tujuan setiap
perusahaan sehingga dapat menjadi acuan prediksi laba untuk periode yang akan
datang. Informasi yang berkaitan dengan laba mempunyai peran penting bagi
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Laba dikatakan
berkualitas jika mencerminkan kelanjutan laba, dapat mempertahankan jumlah
laba dimasa depan, relevan dan reliabel. Kualitas laba yang baik ini diakui
sebagai faktor utama dalam penilaian perusahaan. Kualitas laba ini yang
kemudian akan digunakan oleh para investor sebagai dasar pengambilan
keputusan ekonomi, khususnya pengambilan keputusan pembuatan kontrak dan
keputusan investasi. Kualitas laba mengaju pada relevansi |aba dalam mengukur
kinerja perusahaan. Adapun faktor yang menentukan kualitas laba ini mencakup
lingkungan usaha perusahaan dan prinsip akuntasi yang dipilih oleh perusahaan
tersebut. Persistensi laba merupakan komponen dari karakteristik kualitatif

relevans yang sering digunakan sebagai pertimbangan kualitas laba.



Seluruh rangkuman kualitas laba dapat lebih jelas dilihat pada laporang
keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan. Secara ringkas laporan keuangan
adalah bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada pihak investor dan
kreditur, pemerintah dan masyarakat secara umum. Menurut Standar Akuntas
Keuangan (SAK) di Indonesia, adapun tujuan dari laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posis keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah

besar penakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Perkembangan perekonomian tidak terlepas dari adanya industri-industri
yang tumbuh secara dinamis. Industri tersebut dibentuk oleh perusahaan-
perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif. Industri perusahaan retail
dewasa ini cukup memberikan kontribusi bagi perkembangan perekonomian di
Indonesia. Hal ini diketahui karena semakin banyaknya jenis dan bentuk
perusahaan retail yang terus berkembang di Indonesia menuntut para pengusaha
bersaing untuk mempertahankan eksistensi perusahaannya salah satunya dengan
meningkatkan kualitas laba. Perluasan dan pengembangan setiap bisnis eceran
adalah merupakan bentuk dari pertumbuhan perusahaan tersebut. Secara ringkas
perusahaan retail adalah suatu usaha atau bisnis yang memasarkan dan menjual
barang atau jasa kepada konsumen tingkat akhir yang tujuan penggunaannya
adalah untuk pribadi bukan untuk bisnis atau dijual kembali. Adapun jenis
perusshaan retail ini dapat dibedakan berdasarkan produk yang dijual,
kepemilikan dan lokasi penjual. Jenis perusahaan retail berdasarkan produk yang
dijual terbagi menjadi tiga jenis. menjual barang, menawarkan jasa dan

menggunakan media untuk memasarkan produknya.



Jenis retail berdasarkan kepemilikan terdiri dari tiga jenis: retail mandiri,
waradlaba dan kelompok usaha. Sementara jenis retall berdasarkan lokasi
penjualan dapat dibedakan menjadi: penjual eceran lahan komersil dan pusat
perbelanjaan yang merupakan gabungan dari beberapa perusahaan retail yang
memasarkan dalam satu kawasan atau gedung yang sama. Persaingan para
perusahaan retail menciptakan inovasi baru setiap harinya, salah satunya adalah
dengan menyediakan penjualan secara online. Belanja secara online dewasa ini
sudah bukan hal yang asing lagi. Selain mendapatkan kemudahan dan efisiensi
waktu, para pembeli juga tidak perlu mengeluarkan tenaga untuk berbelanja.
Persaingan bisnis eceran secara online ini menuntut untuk memberikan komitmen
dalam peningkatan kualitas barang, kualitas pelayanan, fleksibilitas dalam
distribus dan lokasi. Perluasan dan pengembangan usaha ini membutuhkan dana
yang diperoleh dari pinjaman kepada kreditur maupun meningkatkan modal
melalui penerbitan saham di Bursa Efek Indonesia, sehingga perluasan dan

pengembangan usaha menjadi optimal.

Tabel 1.1 Fluktuasi Laba Perusahaan Perdagangan Eceran 2013-2015

Tahun
No Perusahaan

2013 2014 2015

1 |PT. Sumber Alfaria Trijaya, Thk 569,042 579,303 464,204

2 |PT. Catur Sentosa Adiprana, Tbk 75,880 121,820 43,021

3 |PT. Mitra Adiperkasa, Thk 327,792 78,207 30,095

Sumber : BEI data diolah, 2019

Berdasarkan tabel laporan keuangan (merubah tabel diatas dengan nama

perusahaantahun, laba pertahun) vyang telah  dipublikaskan  di




www.idnfinancial.com. PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk pada tahun 2014 tidak
bisa menjamin laba yang persisten karena turun pada tahun 2015 sebesar 19,86
persen atau menjadi 464.204 miliar dari laba bersih sebesar 579.303 miliar di
tahun 2014. Sama halnya dengan laba bersih PT. Catur Sentosa Adiprana (CSAP)
yang tidak menunjukkan persistensi labanya dengan laporan keuangan pada laba
bersih 2015 sebesar 43.021 miliar menurun 64,68 persen dibandingkan tahun
sebelumnya 2014 sebesar 121.820 miliar. Kemudian yang terakhir kasus PT.
Mitra Adiperkasa perusahaan retail yang bergerak dibidang baju, alat olahraga,
asesoris dan barang harian yang menunjukkan tidak persistennya laba perusahaan
tersebut di tahun 2015. Pada tahun 2015 laba bersih yang dihasilkan sebesar 30
miliar yang mana anjlok 61,5 persen bila dibandingkan dengan laba bersih pada

tahun 2014 yaitu sebesar 78,2 miliar.

Penjualan merupakan proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan
penjual dipenuhi dengan melalui transaksi pertukaran informasi dan
kepentingan antara penjual dan pembeli. Penjualan adalah bagian terpenting
dari siklus operasi perusahaan dalam mengahasilkan laba. Volatilitas
penjualan yang rendah dapat menunjukkan kemampuan laba dalam
memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. Namun apabila tingkat
volatilitas penjualan yang tinggi maka kualitas pelaporan keuangan akan
rendah karena laba yang dihasilkan akan mengandung banyak gangguan. Salah
satu kinerja perusahaan dapat ditentukan dari kemampuan perusahaan tersebut
dalam memperoleh laba. Kinerja perusahaan ini akan dengan mudah diketahui
tingkat keberhasilannya dilihat dari laporan kinerja keuangan perusahaan yang

dipublikasikan setigp tahunnya. Kurangnya persistensi laba disebabkan oleh



kondisi ekonomi makro yang cenderung tidak stabil, peningkatan beban pokok
penjualan serta beban usaha lain. Selain itu juga kebiasaan belanja masyarakat
yang beraih dari belanja tunai menjadi online menjadi salah satu penyebab
menurunnya persistensi laba suatu perusahaan. Fenomena ini menyebabkan
persistensi laba mulai dipertanyakan. Karena laba menurun dalam kurun waktu
yang singkat menunjukkan perusahaan tersebut tidak mampu untuk
mempertahankan laba yang diperoleh saat ini maupun masa mendatang. Terkait
dengan pentingnya persistensi laba bagi pengguna laporan keuangan, maka perlu
dilakukan analisis mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persistensi
laba. Berikut tabel Fluktuasi Laba Perusahaan Perdagangan Eceran yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013 sampai 2015 dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi persistensi laba.

Dari tabel diatas menunjukan persistensi laba perusahaan perdagangan
eceran pada tahun 2013 sampai dengan 2015 mengalami fluktuasi yang
berbeda setiap tahunnya. Dapat dilihat bahwa persistensi laba tersebut
mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2015 daripada tahun
sebelumnya. Naik turunnya laba suatu perusahaan dengan tingkat perubahan
yang signifikan menyebabkan persistensi laba mulai  dipertanyakan
(Fachrurrozie dan Kasiono. 2016). Fluktuasi persistensi laba yang tidak stabil
menunjukkan kualitas laba yang kurang baik sehingga membuat para investor
ragu untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Untuk itu perusahaan perlu
meningkatkan kualitas laba dari tahun ke tahunnya. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi persistens laba, diantaranya yaitu besaran akrual. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan Fanani (2010) bahwa besaran akrual mempengaruhi



persistensi laba karena semakin banyak akrual berarti semakin banyak

estimasi dan eror estimas karena itu persistensi laba akan semakin rendah.

Menurut Barus dan Rica (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi
aliran kas operasi suatu perusahaan maka akan semakin tinggi persistensi laba
perusahaan tersebut. Kieso, et al. (2015) informasi dalam laporan arus kas
sebuah perusahaan dapat membantu para investor, kreditor, dan pihak
lainnnya guna menilai salah satunya  kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan arus kas di masa depan, kemampuan perusashaan untuk
membagikan deviden dan memenuhi kewagjibannya. Purwanti (2010)
mengungkapkan bahwa laba yang berkualitas adalah laba yang dapat
mencerminkan keterlanjutan laba di masa yang akan datang dengan ditentukan
oleh komponen akrual dan airan kasnya. Ha ini menyebabkan pihak
manajemen termotivasi untuk melakukan tindakan oportunis dengan
melakukan manajemen laba agar |aba yang dihasilkan perusahaan berkualitas.
Selain itu tingkat hutang juga menjadi salah satu alternatif pihak investor
untuk menilai baik atau tidaknya kualitas laba perusahaan tersebut, sebab
investor cenderung akan lebih berhati-hati dan lebih waspada ketika
berinvestasi pada perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi
(Kusuma dan Sadjiarto, 2014). Kebijakan hutang merupakan salah satu
alternatif pendanaan perusahaan selain menjual saham di pasar modal, akan
tetapi keberadaan hutang justru bisa menjadi cerminan bahwa kinerja saham
perusahaan kurang bagus. Maka dari itu seberapa besar tingkat hutang yang
diinginkan, sangat tergantung pada stabilitas perusahaan (Fachrurrozie dan

Kasiono, 2016). Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan juga menjadi faktor



penilaian untuk para investor. Pada umumnya ukuran perusahaan merupakan
suatu penetapan besar kecilnya perusahaan. Semakin tinggi total aset yang
dimiliki suatu perusahaan, mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
tergolong perusahaan besar. Dan sebaliknya, semakin rendah total aset
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan Kkecil

(Rifai, 2015).

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai persistensi laba sebagai
variabel dependen telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Sriatun (2017), Randi (2016), Hui et al (2016), Rica Vera dan
Caroline (2014), dan Nurochman dan Solikhah (2015). Variabel komponen
akrual sebelumnya diteliti oleh Fanani (2010), dengan hasil besaran akrual
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba, sementara hasil yang diperoleh
Sriatun (2017) besaran akrual berpengaruh positif terhadap persistensi laba.
Kemudian variabel arus kas operasi sebelumnya diteliti oleh Chowijaya dkk.
(2014) yang menyatakan bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba. Namun hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dewi dan Putri (2015) dengan hasil arus kas operasi berpengaruh positif
terhadap persistensi laba. Penelitian yang dilakukan oleh Titik Purwanti
(2010) menerangkan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap persistens laba.

Variabel tingkat hutang sebelumnya diteliti oleh Kusuma dan Sadjiarto
(2014) dan Nurochman dan Solikhah (2015) dengan hasil tingkat hutang
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Hasil yang berbeda diperoleh

Anita Rahmadhani (2016) bahwa tingkat hutang berpengaruh positif terhadap



persistensi laba. Di variabel terakhir ukuran perusahaan sebelumnya diteliti
oleh Junawatiningsih dan Harto (2014) yang memperoleh hasil ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Namun penelitian
oleh Nurochman dan Solikhah (2015) menyimpulkan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.

Secara ringkas dapat dirangkum bahwa penelitian ini membahas
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat persistensi laba. Faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat persistensi laba antara lain besaran akrual, arus
kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan.
Berdasarkan latar belakang penelitian dan hasil penelitian sebelumnya yang
masih menunjukkan hasil berbeda sehingga menarik untuk dilakukan
penelitian yang serupa. Maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Besaran Akrual, Arus Kas Operasi, Volatilitas Penjualan,
Tingkat Hutang dan Ukuran perusahaan Terhadap Persistensi Laba
pada perusahaan Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”.

1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan M asalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Uraian dan penjelasan mengenai latar belakang masalah

diatas, makaidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Berkurangnya daya beli masyarakat untuk belanja ke toko eceran

menyebabkan turunnya laba pada perdagangan eceran.



b. Kondis ekonomi makro yang cenderung tidak stabil, peningkatan beban
pokok penjualan serta beban usaha lain menimbulkan turunnya laba yang
dihasilkan.

c. Masih adanya beberapa faktor yang mengalami penurunan kualitas laba

setiap tahunnya terutama pada perusahaan perdagangan eceran.

1.2.2 Batasan Masalah

Untuk lebih mengarahkan pembahasan agar tidak terjadi
kesimpangsiuran dalam pemecahan masalah, maka diperlukan adanya
pembatasan masalah yang lebih terarah dan sesuai dengan ruang lingkup
pembahasan. Maka penulis membatasi pembahasan pada masalah sebagai

berikut:

a. Perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2015-2018,

b. Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan perdagangan eceran yang

tidak mengalami kerugian selamatahun 2015-2018.

c. Memiliki data keuangan yang berkaitan dengan variabel yang ingin diteliti

secara lengkap.

d. Variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu besaran akrual, arus kas

operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan.
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1.3 Rumusan Masalah

Dari rumusan masalah tersebut, maka digukan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah besaran akrual berpengaruh parsial terhadap persistensi laba?

2. Apakah arus kas operasi berpengaruh parsial terhadap persistensi |aba?

3. Apakah tingkat hutang berpengaruh parsial terhadap persistensi laba?

4. Apakah voldtilitas penjualan berpengaruh parsial terhadap persistensi

laba?

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh parsial terhadap persistensi laba?

6. Apakah besaran akrual, arus kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat
hutang, dan ukuran perusahaan berpengaruh simultan terhadap persistensi

|aba?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a Untuk mengetahui apakah besaran akrual berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba.
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b.Untuk mengetahui apakah arus kas operasi berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba.

c. Untuk mengetahui apakah volatilitas penjualan berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba.

d.Untuk mengetahui apakah tingkat hutang berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba.

e. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba.

f. Untuk mengetahui apakah besaran akrual, arus kas operasi, volatilitas
penjualan, tingkat hutang, dan ukuran perusahaan berpengaruh simultan

terhadap persistensi laba.

1.4.2 Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi sebagai berikut:

a Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis

mengenai faktor-faktor penentu pesistensi laba.

b.Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat memberikan pertimbangan
tambahan untuk membantu para manger agar menghasilkan laba yang

berkualitas.

c.Bagi Pihak Akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu

pengetahuan terutama mengenai pertumbuhan laba pada perusahaan
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perdagangan eceran dengan beberapa variabel yang diteliti sehingga
diharapkan mampu menyediakan referensi baru  bagi mahasiswa

selanjutya.

1.5 Keadian Pendlitian

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Denis Kamal Putra
(2017) dengan judul “Pengaruh Arus Kas, Laba Akrual dan Book Tax
Difference Terhadap Persistensi Laba”. Sedangkan pada penelitian ini
berjudul “Pengaruh Besaran Akrual, Arus Kas Operasi, Volatilitas Penjualan,
Tingkat Hutang dan Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi laba Pada
Perusahaan Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian sebelumnya hanya menggunakan tiga variabel yaitu, besaran akrual,
arus kas operasi dan book tax difference sedangkan penelitian ini
menggunakan variabel dengan jumlah yang lebih banyak yaitu penambahan
variabel volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan dengan

mengganti variabel sebelumnyayaitu book tax difference.

a. Model Penelitian

Dalam Penelitian terdahulu menggunakan laporan keuangan dengan
metode dependen untuk 3 variabel dan regresi berganda. Sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan model pengaruh dengan regres linier berganda

untuk 5 variabel.

b. Variabel Penelitian
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Penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel dependen sedangkan
pada penelitian ini terdapat 5 variabel dependen yaitu besaran akrual, arus kas

operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan.

c. Jumlah Sampel
Jumlah sampel penelitian terdahulu berjumlah 45 perusahaan

sedangkan penelitian ini berjumlah 25 perusahaan.

d. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu yaitu pada

tahun 2017, sedangkan pada penelitian ini yaitu pada tahun 2019.

e. Lokas penditian

Lokas penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu yaitu pada
perusahaan LQ45 sedangkan penelitian ini pada perusahaan perdagangan

eceran.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Persistens Laba

Setiap perusahaan menginginkan laba (profit) untuk melangsungkan
kehidupan perusahaan. Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban
sehubung dengan kegiatan usaha. Laba yang berfluktuasi (tidak persisten)
akan mengurangi daya prediksi laba pada aliran kas perusahaan dimasa
mendatang. Penurunan daya prediksi laba dapat mengakibatkan informasi laba
tahun berjalan menjadi kurang bermanfaat dalam memprediksi laba masa
depan (Suaryana, 2011). Suatu laba dianggap berkualitas tinggi karena laba
tersebut dapat mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earnings) di masa
depan, yang ditentukan oleh komponen akrual dan kas untuk dapat
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Untuk
menentukan prediksi laba tersebut para pengguna laporan keuangan perlu

melakukan penilaian atas persistensi |aba (Fanani, 2010).

Penggunaan laporan keuangan berkepentingan atas laporan laba rugi
perusahaan karena laporan tersebut dapat memberi gambaran mengenai
kinerja perusahaan di masa lalu maupun memprediksi arus kas masa depan.
Oleh sebab itu, penggunaan laporan keuangan harus dapat menilai kualitas
laba suatu perusahaan (Purwanti, 2010). Tujuan laporan keuangan adalah

untuk menyediakan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan.

14
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Sehingga dalam memfasilitasi tujuan tersebut, Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) menetapkan suatu kriteria yang harus dimiliki informasi
akuntansi agar dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Kriteria utama
dalam laporan keuangan adalah relevan dan reliabel. Informasi akuntansi
dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan dengan menguatkan
atau mengubah pengharapan para pengambil keputusan, dan informasi
tersebut dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya dan menyebabkan pemakai
informasi bergantung pada informasi tersebut . Melihat betapa penting peran
laba bagi investor maupun pihak lain sebagai pengguna laporan keuangan,

tidak mengherankan pihak manajemen laba demi menarik investor.

Persistensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan kualitas laba
dimana laba yang berkualitas dapat menunjukan kesinambungan laba,
sehingga laba yang persisten cenderung berulang disetiap periode. Persistensi
laba adalah revisi laba yang diharapkan dimasa mendatang yang
diimplikasikan oleh inovasi laba tahun berjalan, sehingga persistensi laba
dilihat dari inovasi laba tahun berjalan serta dengan penggunaan aktiva
perusahaan. Laba dikatakan persistensi ketika aliran kas dan laba akrual
berpengaruh  terhadap laba tahun depan dan perusahaan dapat
mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa yang akan
datang. Persistens |aba merupakan laba yang mempunyai kemampuan sebagai
indikator laba periode mendatang (future earning) yang dihasilkan oleh
perusahaan secara berulang-ulang dalam jangka panjang. Sedangkan unusual
earning merupakan laba yang tidak dapat dihasilkan secara berulang-ulang,

sehingga tidak dapat digunakan sebagai indikator |aba periode mendatang
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(Nuraini, 2014). Hal tersebut membuat persistensi laba menjadi penting
karena persistensi laba merupakan salah satu perhitungan acuan dalam

pengambilan keputusan.

2.1.2 Besaran Akrual
Dalam akuntansi dikenal istilah basis akrual dan basis kas. Dalam

PSAK No.1 (IAl, 2012) menyebutkan bahwa untuk mencapai tujuannya,
laporan keuangan disusun atas dasar akrual. Dengan dasar ini, pengaruh
transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian bukan pada saat kas atau
setara kas diterima atau dibayar dan dicatat dalam catatan akuntansi serta
dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode yang bersangkutan. Dasar
akrual mengasumsikan bahwa laporan keuangan harus mencerminkan
transaksi pada periode ketika mereka benar-benar terjadi, tidak harus ketika
pergerakan uang tunai atau kas terjadi. Laba akrual didasarkan pada dua
prinsip akuntansi, yakni pengakuan pendapatan dan prinsip penandingan.
Prinsip pengakuan pendapatan meminta perusahaan untuk mengakui
pendapatan ketika telah melaksanakan semua atau satu bagian subtansial dari
jasarjasa yang harus diberikan dan penerimaan kas dari transaks tersebut
adalah pasti. Prinsip penandingan meminta perusahaan untuk mengakui semua
biaya yang terkait dengan pendapatan dalam periode yang sama dimana

pendapatan diakui.

Besaran akrual merupakan standar deviasi laba sebelum item-item luar
biasa dikurangi dengan aliran kas operasi (Dechow et.al dalam Fanani,2010).
Oleh karena itu, diperlukan sebuah pengukuran untuk menilai kualitas akrual

pada laporan laba (earnings) perusahaan. Laba akuntansi yang persisten
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adalah laba akuntansi yang memilki sedikit atau tidak mengandung akrual dan

dapat mencerminkan kinerja perusahaan yang sesungguhnya.

Adapun Besaran akrual adalah besaran pendapatan diakui pada saat
hak usaha timbul karena penyerahan barang ke pihak luar dan biaya diakui
saat kewajiban timbul lantaran penggunaan sumber ekonomik yang melekat
pada barang yang diserahkan tersebut. Kualitas akrual dapat menaikkan
ataupun menurunkan sinkronitas harga saham, kualitas akrual merupakan
salah satu proksi yang digunakan dalam mengukur kualitas laba. Komponen
akrual menjadi penting untuk diukur karena komponen akrual juga memiliki
unsur estimasi future cash flow, defereal dari arus kas masa lalu, alokasi dan

valuasi, yang sebenarnya memiliki tingkat subjektivitas yang tinggi.

Untuk basis akrual pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut

kelebihan akrual basis :

a. Menghasilkan laporan keuangan yang lebih baik untuk tujuan

pengambilan keputusan.

b. Pengalokasian sumber daya dapat diketahui lebih akurat.

c. Penilaian kinerja yang lebih akurat dalam satu tahun pelaporan karena

penilaian kesehatan keuangan dikaitkan pada kinerja perusahaan.

d. Dapat menghasilkan nilai aset, kewajiban dan ekuitas yang lebih baik.

e. Pengukuran penilaian biaya suatu kegiatan yang lebih baik.

f. Menyelaraskan/meratakan belanjamodal dengan akuntansi penyusutan.



1)

2)

3)

4)

5)
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Mengubah perilaku keuangan para penggunanya menjadi lebih transparan

dan akuntabe.

Lebih efektifnya audit karena akuntansi akrual menyediakan catatan yang

jelas.

Selain itu basis akrual juga memiliki kekurangan yaitu sebagai berikut :

Relatif lebih kompleks dibanding basis akuntansi kas sehingga

membutuhkan SDM dengan kompetensi akuntansi yang memadai.

Jika dibandingkan metode basis arus kas, penyesuaian basis akrual lebih
membutuhkan prosedur administrasi yang lebih rumit, sehingga biaya

administrasi menjadi lebih mahal.

Penentuan kos dan besaran transaksi yang dicatat harus dilakukan oleh

individu yang mencatat.

Relevans akuntansi akrual basis akan menjadi terbatas ketika dikaitkan

dengan nilai historis dan inflasi.

Perusahaan tidak mempunyai perkiraan yang tepat kapan kas yang belum

dibayarkan oleh pihak lain dapat terima.

2.1.3 Arus Kas Oper asi

Pengertian arus kas pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK) nomor 2 tahun 2009 adalah suatu entitas yang berguna bagi para

pengguna laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas

dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan entitas untuk
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menggunakan arus kas tersebut. Kmponen arus kas yang digunakan adalah
arus kas operasi dengan metode langsung dari laporan arus kas. Arus kas
operasi adalah arus kas yang berasal dari aktivitas penghasilan utama
perusahaan. Menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No.1
terdapat dua tujuan pelaporan keuangan. Pertama, memberikan informasi yang
bermanfaat bagi para investor potensial, kreditor, dan pemakai lainnya untuk
membuat keputusan investasi, kredit dan keputusan lainnya. Kedua, memberikan
informasi tentang prospek arus kas untuk membantu investor dan kreditur dalam

menilai prospek arus kas bersih perusahaan.

Ada dua jenis arus kas yaitu arus Kas masuk dan arus kas keluar
adalah aliran kas masuk (cash inflow) merupakan sumber-sumber darimana
kas diperoleh sedangkan arus kas keluar (cash outflow) merupakan kebutuhan
kas untuk pembayaran. Arus kas masuk (cash inflow) dan arus kas keluar

(cash outflow) masing-masing terbagi dua bagian, antaralain:

a. ArusKasMasuk (cash inflow)
1) Bersifat rutin, misalnya: penerimaan dari hasil penjualan secara tunai,
penerimaan piutang yang telah dijadwalkan sesuai dengan penjualan

kredit yang dilakukan, dan lain-lain.

2) Bersifat tidak rutin, misalnya: penerimaan uang sewa gedung, penerimaan
modal saham, penerimaan hutang atau kredit, penerimaan bunga, dan lain-

lain.

b. ArusKasKeluar (cash outflow)



1)

2)

b)
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Bersifat rutin, misalnya: pembelian bahan baku dan bahan pembantu,

membayar upah dan gaji, membeli peralatan kantor, dan lain-lain.

Bersifat tidak rutin, misanya pembelian aset kantor, pembayaran

angsuran hutang, pembayaran deviden, dan lain-lain.

Definisi mengenai arus kas diatas dapat diketahui bahwa arus kas
merupakan jumlah kas yang mengalir masuk dan keluar dari suatu periode
tertentu. Dengan kata lain, arus kas adalah perubahan yang terjadi dalam
pos kas suatu periode tertentu. Menurut Subramanyam dan Wild (2012),

laporan arus kas melaporkan arus kas melalui tiga jenis transaksi yaitu:

Aktivitas operasi, merupakan aktivitas perusahaan yang terkait laba.
Selain pendapatan dan beban, aktivitas operasi juga meliputi arus kas
masuk dan keluar bersih yang berasal dari aktivitas operasi terkait, seperti
pemberian kredit pada pelanggan, investasi dalam persediaan, dan

perolehan kredit dari pemasok.

Aktivitas investasi, merupakan cara untuk memperoleh dan menghapus
aset non-kas. Méeliput pembelian dan penjualan aset tetap dan investas

pada efek. Aset ini juga meliputi pemberian dan penagihan pinjaman.

Aktivitas pendanaan, merupakan cara untuk mendistribusikan, menarik,
dan mendapatkan dana untuk mendukung aktivitas usaha. Meliputi
perolehan pinjaman dan pelunasan dana dengan obligasi dan pinjaman
lainnya, kontribusi dan penarikan oleh pemilik serta deviden, arus kas dari

aktivitas operasi dapat disgjikan dengan dua metode,yaitu sebagai berikut:
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1. Metode langsung

Metode langsung memperinci arus kas aktual dari kegiatan operasi
entitas. Ketika metode ini digunakan informasi dapat diperoleh dari
catatan akuntansi entitas atau dengan menyesuaikan penjualan, beban
pokok penjualan, dan pos-pos lain dalam laporan laba rugi komprehensif.
Metode ini menghasilkan informasi yang berguna dalam mengistimasi
arus kas masa depan yang tidak dapat dihasilkan oleh metode tidak

langsung.

2. Metode tidak langsung

Dengan metode tidak langsung, arus kas neto dari aktivitas operasi

ditentukan dengan menyesuaikan laba atau rugi neto dari pengaruh

a. Perubahan persediaan dan piutang usaha serta utang usaha selama

periode berjalan.

b. Pos nonkas, seperti penyusutan, provisi, pgak tangguhan, keuntungan
dan kerugian mata uang asing yang belum direalisasikan, serta laba

entitas asosiasi yang belum didistribusikan.

c. Pos lain yang berkaitan dengan aktivitas investasi atau pendanaan,

misalnya laba dari penjualan aset tetap.

Beberapa analisis keuangan lebih suka mengaitkan aliran kas
operasi sebagal penentu atas kualitas |aba karena aliran kas dianggap lebih
persisten dibandingkan komponen akrual. Mereka percaya bahwa semakin
tinggi rasio aliran kas operasi terhadap laba bersih, maka akan semakin

tinggi pula kualitas laba tersebut.
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2.1.4 Volatilitas Penjualan

Volatilitas adalah besaran perubahan harga yang menunjukan fluktuasi
pasar dalam satu periode tertentu. Volatilitas yang rendah dari penjualan akan
dapat menunjukkan kemampuan laba dalam memprediks aliran kas di masa
yang akan datang. Volatilitas penjualan adalah penyebaran produk yang
dipasarkan ke pedangang dengan memberikan harga dan distribusi serta
dampak pada jangka pendek dan menengah (1 sampai dengan 6 bulan).
Volatilitas penjualan mengindikasikan suatu lingkungan operasi dan
penyimpangan Yyang lebih besar aproksimasi dan estimasi, dan
berkorespondensi dengan kesalahan estimasi yang lebih besar dan kualitas

akrual yang rendah.

2.1.4.1 Penjualan
Salah satu aspek yang ada dalam penjualan adalah penjual bertatap

muka dengan calon pembelinya. Penjualan adalah bagian terpenting dari siklus
operasi perusahaan dalam menghasilkan laba. Penjualan merupakan proses
dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjualan dipenuhi melalui antara
pertukaran informasi dan kepentingan, jadi konsep penjualan adalah cara
untuk mempengaruhi konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan.
Penjualan merupakan penyebaran produk yang ditujukan para pedagang
dengan lebih mengandalkan harga dan distribusi serta berdampak pada jangka
pendek dan menengah (Purwanti, 2010). Pada umumnya mempunyai tiga

tujuan dalam penjualannya, yaitu :

1) Mencapa volume penjualan tertentu
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2) Mendapat laba tertentu

3) Menunjang pertumbuhan perusahaan

2.1.4.2 Faktor-Faktor Yang M empengar uhi Kegiatan Penjualan

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan penjualan yaitu

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Kondisi dan Kemampuan Penjual

Transaksi jual beli atas barang dan jasa yang melibatkan dua pihak, yaitu
penjual sebagal pihak pertama dan pembeli sebagai pihak kedua. Penjual
berupaya meyakinkan pembeli agar berhasil mencapai penjualan yang

diharapkan.

Kondisi Pasar

Pasar menjadi sarana tempat penjual dan pembeli melakukan transaks,
kondisi pasar yang baik menjadi sasaran penjualan untuk mencapai hasil

yang diinginkan.

Modal

Perusahaan yang memiliki modal yang besar akan dengan mudah menjual
produknya dengani variasi yang lebih banyak sehingga pembeli Iebih

mudah mendapatkan yang dibutuhkannya.

Kondisi Organisas Penjualan
Untuk perusahaan besar penjualan ditangani oleh divisi tersendiri yaitu

marketing, namun untuk perusahaan baru tidak membutuhkan divisi itu.

Promosi atau Periklanan
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Faktor ini sangat diperlukan penjua untuk memperkenalkan barang yang
ingin dijual kepada pembeli. Namun untuk melaksanakannya diperlukan

modal yang tidak sedikit.

2.1.5 Tingkat Hutang

Menurut FASB (Financial Accounting Standard Board) hutang adalah
pengorbanan manfaat ekonomi masa mendatang yang mungkin timbul karena
kewgjiban sekarang suatu entitas menyerahkan aktiva atau memberi jasa
kepada entitas lain dimasa mendatang sebagai akibat transaks masa lalu.
Hayati (2014) mengartikan tingkat hutang sebagai besar kecilnya tingkat
penggunaan hutang jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk
membiayai aktiva perusahaan menunjukkan tingkat kestabilan perusahaan
tersebut. Sumber modal suatu perusahaan erat kaitannya dengan hutang.Salah
satu informasi pada laporan keuangan yang dapat mempengaruhi persepsi
investor adalah tingkat hutang. Investor cenderung akan lebih berhati-hati dan
lebih waspada ketika berinvestasi pada perusahaan yang memilki tingkat
hutang yang tinggi (Kusuma dan Sadjarto, 2014). Penggunaan hutang itu

sendiri bagi perusahaan mengandung tiga dimensi yaitu:

1) Pemberi kredit menitikberatkan pada besarnya jaminan atas kredit yang

diberikan.

2) Dengan menggunakan hutang maka apabila perusahaan mendapatkan
keuntungan yang lebih besar dari beban tetapnya maka pemilik

perusahaan keuntungannya akan meningkat.
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3) Dengan menggunakan hutang maka pemilik memperoleh dana dan tidak

kehilangan pengendalian perusahaan.

Subramanyam dan Wild (2012) Menyatakan bahwa tingkat utang akan
terlihat pengaruh terhadap laba masa depan di saat perusahaan dalam kondisi
keuangan baik atau buruk. Tingkat hutang yang tinggi menunjukkan
peningkatan risiko pada kreditor berupa ketidakmampuan perusahaan
membayar hutang. Tingkat hutang yang tinggi juga akan mengakibatkan
pembayaran bunga yang tinggi dan akhirnya akan berdampak pada tingkat
pengembalian pada investor (Hayati, 2014).Penggunaan hutang yang tinggi
akan memberi insentif yang lebih kuat bagi perusahaan untuk meningkatkan
persistensi laba dengan mengelola laba bertujuan mempertahankan kinerja
yang baik dimata investor dan auditor sehingga kreditor tetap memiliki
kepercayaan dalam pendanaan (Sulastri, 2014). Saat kondisi keuangan
pengembalian yang didapat perusahaan sehingga laba yang diperoleh

meningkat.

Besarnya tingkat hutang akan berelevansi pada arus masuk dari sumber
daya eksternal yang mengandung manfaat ekonomi di masa yang akan datang.
Namun di sisi lain, perusahaan memiliki kewajiban untuk melunasi hutang
pada saat jatuh tempo. Tingkat hutang akan menjadi besar apabila lebih
banyak hutang jangka panjang yang memiliki perusahaan.. Semakin besar
tingkat hutang mendorong perusahaan untuk selalu menjaga keberlangsungan
labanya dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata

investor dan kreditor (Arfan dkk., 2014).
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2.1.6 Ukur an Perusahaan

Pada umumnya ukuran perusahaan dapat terbagi dalam perusahaan
besar (large firm) dan perusahaan kecil (small firm). Ukuran perusahaan
merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan. Semakin tinggi total
aset yang dimiliki perusahaan, mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
tergolong perusahaan besar. Dan sebaliknya, semakin rendah total aset
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan kecil
(Rifai, dkk., 2015). Perusahaan yang memiliki aktiva besar menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam

tahap ini arus kas perusahaan positif.

Perusahaan besar dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka
waktu yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan
relatif lebih stabil dan mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan
yang total aktivanya kecil. Bagi perusahaan besar biasanya tingkat kepastian
untuk memperoleh laba lebih tinggi dan stabil. Sebaliknya, bagi perusahaan
kecil kemungkinan memperoleh labanya semakin tidak stabil. Para pekerja
yang berada di perusahaan besar akan selalu berupaya meningkatkan
kinerjanya agar di nilai bagus oleh calon investor karena investor lebih suka

dengan perusahaan yang berukuran besar.

Dengan besarnya ukuran perusahaan, maka kinerja perusahaan harus
sebalk mungkin untuk membuat |aba perusahaan persisten. Perusahaan yang
berukuran besar lebih mendapatkan perhatian dari masyarakat, sehingga

laporan keuangan mereka akan dilaporkan sesua dengan kondisi yang
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sebenarnya. Persistensi laba perusahaan yang tinggi mengindikasikan
hubungan semakin kuat antara laba perusahaan dengan imbal hasil bagi
investor dalam bentuk return saham. Hal tersebutlah yang membuat investor
lebih memiliki kepercayaan dan lebih tertarik pada perusahaan besar, karena
perusahaan besar dianggap mampu untuk terus meningkatkan kinerja
perusahaannya dengan berupaya meningkatkan persistensi laba perusahaan

(Nurochman dan Solikhah, 2015).

Perusahaan-perusahaan besar cenderung lebih  mudah untuk
memperoleh pinjaman dari pihak ketiga, karena kemampuan mengakses
kepada pihak lain atau jaminan yang dimiliki berupa aktiva yang bernilai lebih
besar dibandingkan perusahaan kecil (Susanto, 2011). Selain itu, bahwa
perusahaan berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan lebih luas
sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar
terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil, semakin
besar perusahaan maka perusahaan akan menghadapi tuntutan yang lebih
besar dari para stakeholder. Bagi perusahaan yang stabil biasanya tingkat
kepastian untuk memperoleh laba sangat tinggi. Namun sebaliknya bagi
perusahaan kecil kemungkinan laba yang diperoleh juga belum stabil karena

tingkat kepastian laba lebih rendah.

2.2 Penelitian Sebelumnya
Dalam rangka memperkuat hasil penelitian yang sedang dilakukan dan

untuk membandingkan dengan penelitian yang sebelumnya maka dibutuhkan
hasil peneliti dari penelitian terdahulu. Adapun ringkasan penelitian

sebelumnya adalah sebagai berikut:



Tabel. 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu
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No | Nama/Tahun Judul Variabel X Variabe M odel Hasil
Y Analisa
1. | Arfan dkk | Pengaruh 1. Volatilitas Persistensi | Jenis Volatilitas arus Kkas,
(2014) Volatilitas Arus Kas Laba penelitian volatilitas penjualan,
Arus Kas, kuantitatif, | besaran akrual, dan
Volatilitas 2. Volatilitas data financial leverage secara
Penjualan, Penjualan sekunder bersama-sama memiliki
Besaran berupa pengaruh yang sangat
Akrual, dan | 3. Besaran laporan kecil terhadap
Financial Akrual keuangan persistensi laba.
Leverage . . tahun 2009-
terhadap 4. Financial 2012 Volatilitas arus kas, dan
Persistens Leverage dengan volatilitas  penjualan
Laba  Pada metode berpengaruh positif
Perusahaan purposive | terhadap persistensi
Manufaktur sampling. | laba
yang Terdaftar Menggunak
di BEI an metode | Besaran  akrual, dan
andisis financial leveage
regres berpengaruh positif
berganda terhadap persistensi laba
2. | Zaena Fanani | Andlisis 1. Volatilitas Persistensi | Jenis Volatilitas arus Kkas,
(2010) Faktor-Faktor Arus kas Laba penelitian besaran akrual,
Penentu kuantitatif, | volatilitas penjulan,
Persistensi 2. Besaran data tingkat hutang
Laba Akrual sekunder. berpengaruh  signifikan
. metode terhadap persistensi
3. Volatilitas andisis laba, tetapi  siklus
Penjualan regres operasi tidak memiliki
. berganda pengaruh yang
4. Tingkat signifikan  terhadap
Hutang persistensi laba.
5. Siklus
Operasi
3. |A. A Ayu | Pengaruh 1. Tingkat Persistensi | Deskriptif Berdasarkan hasil
Ganitri ~ Putri | Tingkat Hutang Laba andlisis dan pengujian
dan Ni Luh | Hutang dan hipotesis, diperoleh hasil
Supadmi Kepemilikan | 2. Kepemilikan bahwa tingkat hutang
(2016) Mangjerial Mangjerial berpengaruh  signifikan
terhadap terhadap persistensi
Persistensi laba, sedangkan
Laba pada kepemilikan mangjerial
Perusahaan tidak berpengaruh
Manufaktur terhadap persistensi laba




29

Desra Afri | Pengaruh 1. Volatilitas Persistensi | Metode Bahwa Volatilitas arus
Sulastri (2014) | Volatilitas Arus Kas Laba analisis kas, volatilitas penjualan
Arus Kas, regresi dan tingkat hutang tidak
Volatilitas 2. Volatilitas berganda berpengaruh  signifikan
Penjualan, Penjualan positif terhadap
Besaran persistensi laba,
Akrua  dan | 3. Besaran sedangkan besaran
Tingkat Akrual akrual berpengaruh
Hutang . signifikan negatif
Terhadap 4. Tingkat terhadap persistensi laba
Persistensi Hutang
Laba
Cedl Indra | Pengaruh 1. Voldtilitas Persistensi | Metode Berdasarkan hasil
(2014) Volatilitas Arus Kas Laba analisis penelitian menunjukkan
Arus Kas, regresi bahwa volatilitas arus
Besaran 2. Besaran berganda kas berpengaruh positif
Akrual, Akrua terhadap persistensi
Volatilitas . laba, sedangkan besaran
Penjualan 3. Vodltilitas akrua dan volatilitas
Terhadap Penjualan penjualan  berpengaruh
Persistensi signifikan negatif
Laba terhadap persistensi laba
Endang Sriatun | Pengaruh 1. Besaran Persistensi | Metode Hasil penelitian
(2017) Akrual, Arus | Akrua Laba analisis menunjukkan  adanya
Kas, Dan regresi hubungan secara
Besaran 2. ArusKas berganda signifikan antara akrual
Perusahaan dan arus kas dengan
Terhadap 3. Besaran persistensi laba,
Persistensi Perusahaan sedangkan besaran
Laba perusahaan tidak
berhubungan signifikan
dengan persistensi laba.

2.3 Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini menjelaskan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan terhadap persistensi laba pada perusahaan eceran yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Persistens laba merupakan variabel dependen yang
tidak dapat diukur langsung, melainkan adalah sebuah pengaruh antara laba

saat ini dengan laba masa mendatang. Pada bagian pertama menjelaskan

hubungan antara besaran akrual terhadap persistensi laba. Perusahaan yang
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memiliki laba akuntans yang persisten adalah perusahaan dengan laba
akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak mengandung akrual, dan dapat
mencerminkan kenerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Menurut
Briliane dan Harahap (2012) kinerja laba yang berasal dari komponen akrual
memiliki persistensi yang lebih rendah daripada yang berasal dari komponen

arus kas.

Pada bagian kedua menjelaskan hubungan antara arus kas operasi
terhadap persistensi laba. Dimana arus kas yang berfluktuasi tagjam akan
menyebabkan kesulitan dalam memprediksi arus kas masa depan. Ini berarti
semakin besar arus kas operasi suatu perusahaan maka persistensi laba akan
semakin rendah. Sebaliknya jika arus kas operasi kecil maka persistensi laba

akan semakin tinggi.

Pada bagian ketiga menjelaskan hubungan antara volatilitas penjualan
terhadap persistensi laba. Volatilitas adalah besaran perubahan harga yang
menunjukan fluktuasi pasar dalam satu periode tertentu. Volatilitas penjualan
mengindikasikan fluktuasi lingkungan operasi dan kecenderungan yang besar
penggunaan, perkiraan dan estimasi, menyebabkan persistensi laba rendah.
Faktor volatilitas penjualan merupakan penentu persistensi laba karena jika
tingkat penyimpangannya yang lebih akan menimbulkan persistensi |aba yang

rendah.

Bagian keempat menjelaskan hubungan antara tingkat hutang terhadap
persistensi laba. Perusahaan yang memiliki utang akan mendapatkan tambahan

modal, baik modal jangka pendek yang akan digunakan sebagai tambahan
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operasional maupun modal jangka panjang yang akan digunakan sebagai
perluasan usaha. Perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi akan
mendorong perusahaan untuk meningkatkan persistensi laba dengan tujuan

untuk mempertahankan nama baik perusahaan dimata investor dan auditor.

Bagian kelima menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan
terhadap persistensi laba. Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan
besar kecilnya perusahaan. Semakin tinggi total aset yang dimiliki perusahaan,
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan besar. Dan
sebaliknya, semakin rendah total aset mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut tergolong perusahaan kecil. (Rifai. 2015) Hal tersebutlah yang
membuat investor lebih memiliki kepercayaan dan lebih tertarik pada
perusahaan besar, karena perusahaan besar dianggap mampu untuk terus
meningkatkan kinerja perusahaannya dengan berupaya meningkatkan

persistensi laba perusahaan (Nurochman dan Solikhah, 2015).

Berdasarkan tinjauan penelitian diatas, maka variabel independen pada
penelitian ini adalah besaran akrual, arus kas operasi, volatilitas penjualan,
tingkat hutang dan ukuran perusahaan. Variabel dependen yang digunakan
yaitu persistensi laba. Laba yang persisten adalah laba yang dapat
mencerminkan keberlanjutan laba di masa mendatang. Oleh karena itu,
persistensi laba merupakan variabel dependen yang tidak dapat diukur
langsung, melainkan adalah sebuah pengaruh antara laba saat ini dengan aba
masa depan. Berdasarkan hasil uraian maka kerangka konseptual yang

dibentuk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

—[ Besaran Akrual (X1)

| ArusKas Operasi (X2)

| Volatilitas Penjualan (X3) ] Persistensi Laba(Y)

, Tingkat Hutang (X4)

— Ukuran Perusahaan (X5) ]

2.4 Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan secara sederhana sebagai dugaan sementara.
Hipotesis berasal dari bahasa yunani hypo yang berarti di bawah dan thesis
yang berarti pendirian, pendapat yang ditegakkan, kepastian. Maka hipotesis
berarti pendapat yang kebenarannya masih diragukan. Untuk bisa memastikan
kebenaran dari pendapat tersebut, maka suatu hipotesis harus diuji atau
dibuktikan kebenarannya melalui pengumpulan dan penganalisaan data

penelitian.

Dalam penelitian ada dua jenis hipotesis yang seringkali harus dibuat
oleh peniliti, yakni hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Pengujian
hipotesis penelitian merujuk pada menguji apakah hipotesis tersebut betul -
betul terjadi pada sampel yang diteliti atau tidak. Jika apa yang ada dalam
hipotesis benar-benar terjadi, maka hipotesis penelitian terbukti, begitu pun
sebaliknya. Sementara itu, pengujian hipotesis statistik berarti menguji apakah

hipotesis penelitian yang telah terbukti atau tidak terbukti berdasarkan data
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sampel tersebut dapat diberlakukan pada populasi atau tidak. Berdasarkan
kerangka konseptual dan penjelasan diatas, maka hipotesis penelitian

dirumuskan sebagai berikut:

2.4.1 Besaran Akrual
Jika akrual tinggi maka ketepatan prediksi terhadap laba masa depan

menjadi rendah, dan jika unsur akrual dalam laba rendah maka laba yang
dilaporkan saat ini lebih tepat digunakan untuk memprediksi laba masa depan.
Laba yang disusun atas dasar akrual mengandung unsur kepentingan manager
dalam pelaporan tersebut sehingga informasi arus kas operasi diperlakukan
sebagai salah satu pertimbangan dalam memprediksi kinerja perusahaan di
masa depan (Nuraina, 2011). Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh
besaran akrual terhadap persistensi laba diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Fanani (2010) yang mengahasilkan kesimpulan bahwa besaran akrual
tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Sedangkan penelitian Arfan, dkk.
(2014) berkesimpulan bahwa akrual berpengaruh terhadap persistensi laba, hal

tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Randi (2016).

Ha.l : Besaran akrual berpengaruh signifikan terhadap persisensi laba.

2.4.2 Arus Kas Oper asi
Arus kas operasi sering digunakan sebagai cek atas kualitas laba

dengan pandangan bahwa semakin tinggi rasio arus kas operasi terhadap |aba
maka akan semakin tinggi pula kualitas laba tersebut. Nilai di dalam arus kas
pada suatu periode mencerminkan nilai laba dalam cash basis. Arfan dkk

(2014) menyatakan arus kas yang fluktuasi tajam dapat menyebabkan laba



34

perusahaan menjadi tidak stabil atau terganggu sehingga kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan keberlangsungan labanya juga menjadi
rendah. Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh arus kas operasi terhadap
persistensi laba oleh Dewi dan Putri (2015) menemukan kesimpulan bahwa
arus kas memiliki pengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal yang sama
juga dihasilkan oleh Nuraina (2011), mengatakan bahwa semakin tinggi arus
kas operasi suatu perusahaan akan meningkatkan persistensi laba perusahaan

tersebut.

Ha.2 : Arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap persistensi l1aba

2.4.3 Volatilitas Penjualan

Volatilitas penjualan adalah deragjat penyebaran penjualan atau indeks
penyebaran distribusi penjualan perusahaan. Tingkat volatilitas penjualan yang
tinggi mengakibatkan kualitas laba akan rendah, karena laba yang dihasilkan
akan mengandung banyak gangguan persepsian. Semakin besar volatilitas
penjualan maka akan menyebabkan rendahnya kualitas laba. Munurut Fanani
(2010) penelitian yang mereka lakukan menyimpulkan volatilitas penjualan
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba, sedangkan menurut Titik
Purwanti (2017) bahwa voléatilitas penjualan berpengaruh positif terhadap

peristensi laba.

Ha.3 : Volatilitas penjualan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba

2.4.4 Tingkat Hutang

Investor cenderung akan memiliki pandangan yang lebih baik terhadap

perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi bila ada perusahaan tersebut
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peristen atau sesua dengan keadaan yang sebenarnya dan berkelanjutan
(Kusuma dan Sadjiarto, 2014). Menurut Supadmi dan Putri (2016), tingkat
hutang didefinisikan sebagai rasio total hutang dibagi total aktiva untuk
membayar kewagjiban jangka panjangnya, kebijakan utang merupakan salah
satu alternatif untuk pendanaan perusahaan selain menjual saham di pasar
modal (modal ekuitas). Besarnya tingkat hutang perusahaan akan
menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk
mempertahankan kinerja yang baik di mata kreditor dan auditor. Penelitian
sebelumnya mengenai pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba oleh
Fanani (2010) dengan hasil tingkat hutang berpengaruh positif terhadap
persistensi laba. Hal yang sama juga dihasilkan oleh Junawatiningsih dan
Harto (2014). Sedangkan menurut Fahrurrozie dan Kasiono (2016) bahwa

tingkat hutang berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.

Ha.4 : Tingkat hutang berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba

2.4.5 Ukur an Perusahaan

Menurut Rifa, dkk. (2015) semakin tinggi total aset yang dimiliki
perusahaan, mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong
perusahaan besar. Dan sebaliknya, semakin rendah total aset mengindikasikan
bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan kecil. Perusahaan yang
memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah
mencapai tahap kedewasaan dimana tahap ini arus kas perusahaan positif dan
mencerminkan perusahaan relatif stabil dan Iebih mampu menghasilkan laba
begitu sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Putri (2015)

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada persistensi
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laba. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nuraini (2014) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode

2008-2012.

Ha.5 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap persistensi 1aba.



BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan pendlitian yang bersifat
asosiaif. Penelitian asosiatif adalah penditian yang bertujuan untuk melihat
hubungan atau keterkaitan antara variabel satu dengan variabel lain (Rusiadi, 2017).
Daam riset sosa, pendekatan pendlitian meliputi tiga jenis yaitu kualitatif,
kuantitatif dan campuran atau gabungan yang dikenal dengan istilah mix method.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala
numerik (angka) yang dapat dianalisis dengan menggunakan andisis statistik.
Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis
datadengan prosedur datistik. Sumber data yang digunakan adalah data
sekunder. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan

perdagangan eceran yang terdaftaradi Bursa Efek Indonesia (BEI).
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perdagangan eceran yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian mengumpulkan data melalui

website www.idn financial.com.
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3.2.2 Waktu Pendlitian

Penelitian ini membutuhkan waktu selama lima bulan terhitung dari

bulan Maret 2019 sampai selesai dengan alokasi waktu sebagai berikut:

Tabel 3.1. Skedul Proses Pendlitian

2019 2020
No | Keterangan  yrore T April 19-

1 | Pengajuan Judul
2 | Penyusunan

Proposal
3 | Seminar Proposal
4 | Perbaikan/Acc

Propsal
5 | Pengolahan Data
6 | Penyusunan

Skripsi
7 | Bimbingan

Skripsi
8 | MgaHijau

Sumber: Penulis (2019)

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian/Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Populas dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri dari objek atau subjek

yang mempunyal kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Rusiadi, 2017).
Populasi yang digunakan dalam peneltian ini adalah seluruh perusahaan
perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun

populasi perusahaan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Perdagangan Eceran Yang
Terdaftar Di BEI 2019

No | Kode Perusahaan

1 AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk

2 ACES PT. Ace Hardware Indonesia Thk

3 MAPI PT. Mitra Adiperkasa Tbk

4 MAPA PT. Map Aktif Adiperkasa Tbk

5 RALS PT. Raayana Lestari Sentosa Thk

6 LPPF PT. Matahari Department Store Thk

7 ERAA PT. Ergjaya Swasembada Tbk

8 MCAS PT. M Cash Integrasi Tbk

9 PAHLAWAN | PT. Hero Supermarket Thk

10 | DIVA PT. Distribusi Voucher Nusantara Thk
11 | CSAP PT. Catur Sentosa Adiprana Thk

12 | TELE PT. Tiphone Mobile Indonesia Thk

13 NFCX PT. NFC Indonesia Thk

14 | ECII PT. Electronic City Indonesia Tbk

15 | MPPA PT. Matahari Putra Prima Tbk

16 | RANC PT. Supra Boga Lestari Thk

17 DAYA PT. Duta Intidaya Thk

18 GLOB PT. Global Teleshop Tbk

19 | KIOS PT. Kioson Komersial Indonesia Thk
20 | MKNT PT. MitraKomunikasi Nusantara Thk
21 | KOIN PT. Kokoh Inti Aremaba Tbk

22 | SKYB PT. Northcliff Citranusa Indonesia Thk
23 | SONA PT. Sona Topas Tourism Industry Thk
24 | MIDI PT. Midi Utama Indonesia Thk

25 | TRIO PT. Trikomsel Oke Tbk

Sumber: www.idnfinancials.com


http://www.idnfinancials.com/
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang di pilih dengan
menggunakan aturan tertentu, yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau data yang menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki
populasi. Sampel yang baik memiliki dua buah kriteria, yaitu akurat atau tidak

bias dan presis atau mempunyai kesalahan pengambilan sampel yang rendah.

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling method. Purposive sampling method digunakan untuk mendapatkan
sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria

sampel dalam penelitian ini adalah :

a. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan perdagangan eceran yang

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)

b. Perusahaan perdagangan eceran yang tidak mengalami kerugian pada

tahun 2015-2018.

c. Memiliki data keuangan yang berkaitan dengan variabel yang ingin

diteliti secaralengkap.

Berikut daftar nama-nama perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar

di BEI tahun 2015-2018 yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian :

Tabel 3.3. Daftar Perusahaan Perdagangan Eceran Yang Menjadi
Sampel Pendlitian

No Kode Perusahaan

1 AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbhk

2 ACES PT. Ace Hardware Indonesia Tbk

3 MAPI PT. Mitra Adiperkasa Tbk
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4 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk

5 LPPF PT. Matahari Department Store Tbhk

6 CSAP PT. Catur Sentosa Adiprana Thk

7 TELE PT. Tiphone Mabile Indonesia Thk

8 MIDI PT. Midi Utama Indonesia Tbk

Sumber: www.idnfinancials.com

3.3.2 Jenisdan Sumber Data

a) JenisData

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan.
Data kuantitatif biasanya dijadikan sebagai bahan dasar bagi setiap
permasalahan yang bersifat statistik. Sesuai dengan bentuknya data
kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan

matematika atau statistika (Rusiadi et al, 2017)

b) Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat
diperoleh dari berbagai macam sumber seperti buku, laporan, internet,
jurnal dan lain-lain. Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan
yaitu data berupa laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan periode
2015-2018 yang diperoleh melalui website www.idn financial.com yang

memenuhi Kkriteria sampel penelitian.


http://www.idnfinancials.com/
http://www.idn.financial.com/
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3.4 DataVariabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelgari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini adalah menggunakan variabel dependen (terikat)

dan variabel independen (bebas), yaitu:

a. Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang menjadi
perhatian utama peneliti. Variabel ini adalah yang dipengaruhi oleh
variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah persistensi |aba.

b. Variabel Bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang
mempengaruhi terikat secara positif maupun negatif. Variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah akrual, arus kas operasi,

leverage, tingkat hutang dan ukuran perusahaan.

3.4.2 Defenisi Operasional Variabel
Operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu

variabel atau kontraks dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan
kegiatan, atau pun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur variabel tersebut (Jatmiko, 2009). Menurut Jatmiko (2009) hal -hal
yang diperlukan jelas dalam operasional variabel adalah variabel, sub variabel,
indikator, skala ukur dan aat analisis, maka dari penjabaran itulah suatu

variabel dapat diukur. Berikut tabel operasional variabel :



Tabd 3.4. Operasional Variabd
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Variabel Definis Pengukuran Skala
Persstens | Labayang diharapkan di masaakan Laba sebelum pgjak tahun depan Rasio
Laba datang yang diimplikasikan oleh
inovas |abatahun berjalan (Septavita, Total Aset Rata-Rata
2016)
Akrua Akrual adalah standar deviasi laba Laba sebelum pgjak - Aliran Kas Operas Rasio
sebelum item- item luar biasa
dikurangi dengan aliran kas Tota Aset
operas ( Sulastri, 2014)
ArusKas | Aruskas operas adalah arus kas Tota aliran kas operas Raso
Operas yang berasal dari aktivitas
penghasilan utama perusahaan Total Aset
(Hery, 2013)
Voldtilitas | Volatilitas penjualan adalah standar Penjuadan selama 4 tahun Raso
Penjuadlan | deviasi penjualan dengan rata-rata
selama empat tahun dibagi dengan Total Aset
total aktiva (Sulastri, 2014)
Tingkat Tingkat hutang adalah total hutang Total Hutang Raso
Hutang dibagi dengan total aktiva (Nuraini,
2014) Total Aset
Ukuran Skala besarnya perusahaan ( Werner Logaritma Natural dari Total Aset Rasio
Perusahaan | R. Murhadi, 2013)

Ln(Tota Aset)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode dokumentasi. Dalam metode dokumentasi ini, peneliti mempelajari

dan mengambil data berupa dokumen-dokumen dari beberapa sumber seperti

internet, buku, jurnal dan sumber lainnya baik dalam format kertas hasil

cetakan maupun dalam format elektronik yang berkaitan dengan judul

penelitian ini. Data dalam penelitian adalah kuantitatif dan merupakan data

sekunder yang informasinya tidak diperoleh secara tidak langsung dari

perusahaan. Pengumpulan data ini juga bertujuan untuk memperoleh data




mengenai laporan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan kebutuhan
penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan tahunan perusahaan perdagangan
eceran dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website www.idn
financial.co.id. dan penelitian yang digunakan merupakan data histori daftar

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2018.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah metode atau cara untuk mendapatkan
sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi
mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi
permasalahan, yang terutama adalah masalah tentang sebuah penelitian.
Seluruh penygjian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social
Sciences) 16.0 for windows. Penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik

yang terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis.

3.6.1 Statistik Deskriptif

Stasistik deskriptif memberikan gambaran atau desripsi suatu yang
dilihat dari kriteria nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar
devasi, (Ghozali, 2014). Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah dalam
memahami variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Statistik
deskriptif menygjikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi

sampel.

3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut

memenuhi asumsi-asumsi dasar. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari
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astimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji

normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas.

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regres
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak (Ghozali, 2014). Uji normalitas diakukan pada residual
model. Asumsi normaitas dapat diperiksa dengan pemeriksaaan output normal
PP plot atau norma Q-Q plot. Asums normalitas terpenuhi ketika
penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis diagonal plot (Rusiadi,
2017.149). Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak. Asumsi normalitas terpenuhi ketika pengujian normalitas
menghasikan P-value (sign)> a dengan nilai a ditentukan sebesar 1%, 5% atau
10%. Selain menggunakan P-plot, uji normalitas juga dapat menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirno. Asumsi normalitas terpenuhi jika signifikasi hasil output

uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya korelasi
antara variabel bebas dalam persamaan regresi (Ghozali, 2014). Uji
multikolinearitas ini dapat dilihat dari tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Tolerance mengukur variabel bebas terpilih yang tidak dapat dijelaskan
oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan
nila VIF tinggi (karena VIF=1 / tolerance) dan menunjukkan adanya
kolinearitas yang tinggi. Dalam model regres tidak diperbolehkan ada

hubungan signifikan antara variabel residual.
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Berdasarkan aturan Variance Inflaion Factor (VIF) dan tolerance

dengan kriteria sebagal berikut:

1) Apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka

dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas.

2) Apabila nilai VIF kurang dari angka 10 atau tolerance lebih dari 0,10

maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

c. Uji Autokorelas

Uji autokorelas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linier terdapat korelasi antara resudial pada periode t dengan resudia t-
1 (sebelumnya). Menurut Rusiadi (2017) Uji Autokolerasi hanya dilakukan
pada data times series (runtun waktu) dan tidak perlu diakukan pada data
cross section. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya
autokorelasi ini adalah uji Durbin Waston (DW). Adapun kreteria untuk

menentukan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut :

1. Bahwanilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du)
dan (4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol berarti

tidak ada autokorelasi positif.

2. Bilanilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound
(dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol berarti ada

autokorelasi positif.
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3. Bilanila DW lebih besar daripada batas bawah atau lower bound
(4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil dari nol berarti ada

autokorelasi negatif.

4. Bilanila DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl)
atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak

dapat disimpulkan.

d. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali, 2014). Cara pengujian ada tidaknya heterokesdasitisitas
dapat bermacam-macam diantaranya dengan menggunakan uji gleser,
pengujian ini dilakukan dengan meregresikan nilai residu terhadap variabel -
variabel independen. Jika variabel independen secara signifikan
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas
atau sebaliknya. Kriteria pengujian ini jika nila signifikansi dari variabel
bebas lebih besar dari 0,05 makatidak terjadi heterokedastisitas, dan jikanilai
signifikansi dari variabel bebas lebih kecil dari 0,05 maka ada indikasi terjadi

heterokedastisitas

3.6.3 AnalisisRegresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
faktor-faktor fundamental, yaitu Besaran Akrual, Arus Kas Operas,

Volatilitas Penjualan, Tingkat Hutang dan Ukuran Perusahaan dengan
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menggunakan regresi linear dengan tingkat signifikansi 5 persen. Persamaan

regresi dalam penelitian ini adalah:

Y = o + B1tX1+P2+ Xot+Pa+ Xat+Pat+ X4+Ps+Xs+e

Dimana:

Y :Persistensi Laba

o :Konstanta

X1 : Besaran Akrual

X2 :ArusKas Operasi

X3 :Voldtilitas Penjualan

X4 : Tingkat Hutang

X5 : Ukuran Perusahaan

B1-Bs: Besaran Koefisien Regresi dari masing-masing variabel

e : Error
3.6.4 Uji Hipotesis
a Uji Signifikan (Uji t/ Uji Parsial)

Uji Statistik t pada dasarnya menujukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen
(Ghozali,2014). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t

tabel, dengan cara sebagai berikut:

1) Bilat hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig
<0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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2) Bilat hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig
>0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak

berpengruh terhadap variabel dependen.
b.Uji - F

Uji - F untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen, maka kreteria uji-F sebagai berikut :

1) Apabia F-hitung (0,001) < F-tabel (nilai signifikan), maka HO diterima
berarti variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh

terhadap variabel persistensi laba.

2) Apabila F-hitung (0,001) > F-tabel (nilai signifikan), maka HO ditolak
berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap

variabel persistensi laba.

3) Selain menggunakan kedua asums di atas, uji-F dapat diasumsikan
berdasarkan nilai signifikasi, dimana jika signifikasi < 0,05 maka
ditolak, yang berarti variabel independen bersama-sama berpengaruh

terhadap persistensi |aba begitu pula sebaliknya.
c. Uji Koefisien Deterninasi Adjusted (R2)

Uji koefisien determinasi adjusted (R2) bertujuan untuk melihat
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
dependen.Koefisien determinasi adjusted (R2) berkisar antara nol sampai
dengan satu (0 < R2 < 1). Bila R2 mendekati nol, maka pengaruh dari

variabel bebas yaitu variabel besaran akrual, arus kas operasi, volatilitas



50

penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan terhadap persistensi laba
adalah kecil. Bila (R2) mendekati satu, maka pengaruh dari variabel bebas
yaitu variabel besaran akrual, arus kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat

hutang dan ukuran perusahaan terhadap persistensi |aba adal ah besar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Segjarah Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat
memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya
mendukung pembangunan ekonomi nasional. Bursa efek Indonesia juga
berperan dalam upaya mengembangkan pemodalan local yang besar dan solid
untuk menciptakan indonesia stabil. Bursa efek (pasar modal) telah ada di
Indonesia sejak dari zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di
Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oeh pemerintah Hindia Belanda
untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Sekuritas yang
diperdagangkan adalah saham dan obligasi perusahaan-perusahaan Belanda

yang beroperasi di Indonesia.

Karena perkembangan Bursa Efek Jakarta yang berkembang begitu
pesat mendorong pemerintah Belanda membuka Bursa Efek Surabaya pada
tanggal 11 Januari 1925 dan Bursa Efek Semarang di tanggal 1 Agustus 1925.
Meskipun pasar modal telah ada segjak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman yang

mengakibatkan kedua bursa tersebut ditutup.

51
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beberapa faktor seperti perang dunia | dan |1, perpindahan kekuasaan
dari pemerintahan kolonial Belanda kepada pemerintah Republik Indonesia,
dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat

berjalan sebagaimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal
pada tahun 1977. Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto pada
tangga 10 Agustus 1977. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan
Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai
dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. Namun pada
tahun 1977-1987 perdagangan di bursa efek sangat |esu. Jumlah emiten hingga
tahun 1987 baru mencapai 24 emiten. Pada saat itu masyarakat lebih memilih
perbankan dibandingkan pasar modal. Akhirnya pada tahun 1987 diadakan
deregulasi bursa efek dengan menghadirkan Paket Desember 1987 (PAKDES
87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan
penawaran umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia
Aktivitas perdagangan bursa efek pun kian meningkat pada tahun 1988-1990
setelah Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan,
dan pintu BEJ terbuka untuk asing. Paket Deregulasi ini kemudian mendorong
Bursa Efek Jakarta berubah menjadi PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada
tanggal 13 Juni 1992. Pada tahun itu juga BAPEPAM yang awalnya Badan

Pel aksanaan Pasar Modal berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal.

Padatanggal 12 Juli 1992, yang telah ditetapkan sebagai HUT BEJ dan

resmi sebaga perusshaan swasta (swastanisasi). Bursa Efek Jakarta
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berkembang dengan pesat sehingga kegiataannya semakin rama dan
kompleks. Hal ini menyebabkan sistem perdagangan manual yang selama ini
dilakukan di Bursa Efek Jakarta tidak lagi memadai. Pada tahun 22 Mel 1995
Bursa Efek Jakarta meluncurkan Sistem Otomasi perdagangan yang
dilaksanakan dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated Trading
Systems). Sistem yang baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan
frekuensi yang lebih besar dan Iebih menjamin kegiatan pasar yang adil dan
transparan dibandingkan dengan sistem perdagangan manual. Pada tanggal 10
November 1995 Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Nomor
8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, namun Undang-Undang ini diberlakukan
mulai Januari 1996. Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading)
pada tahun 2000 mula diaplikasikan di pasar modal Indonesia, dan di tahun
2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote

trading).

Sementara itu Bursa Efek Surabaya mengembangkan pasar obligas
dan derivatif. Di tahun 1989 BES mulai beroperasi dan dikelola oleh
Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal
30 November 2007 melalui persetujuan para pemegang saham kedua bursa
yaitu Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) digabungkan
dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Penggabungan
menjadi satu bursa yang terintegrasi ini menandai sebuah era baru dalam
perkembangan Pasar Modal Indonesia yang diharapkan dapat semakin
berperan dalam perkembangan ekonomi nasional yang berkelanjutan di masa

mendatang.



4.1.2 Vis dan Mis BEI

a Vis Bursa Efek Indonesia

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia
bursa kompetitif. Bursa yang kompetitif adalah bursa yang mampu
bersaing dengan bursa-bursa lain dan menjalankan fungsinya sebagai

fasilitator.

b. Mis BursaEfek Indonesia

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten,
melalui pemberdayaan anggota bursa, penciptaan nilai tambah, efisiensi

biaya serta penerapan good gover nance.

4.1.3 Deskripsi Tentang Perusahaan Perdagangan Eceran yang Menjadi

Objek Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan perusahaan perdagangan eceran dari
tahun 2015-2018 yang menerbitkan Ilaporan keuangan dan telah
mempublikasikan laporan keuangan yang telah di audit per 31 Desember.

Berikut deskripsi perusahaan perdagangan eceran dalam penelitian ini :

a PT. Sumber AlfariaTrijaya, Thk

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) didirikan tanggal 22 Februari
1989 dan memula kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1989. Kantor pusat

Alfamart berdomisili di J. M.H. Thamrin No. 9 Cikokol, Tanggerang 15117,
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Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk adalah PT Sigmantara Alfindo (induk usaha), dengan
persentase kepemilikan sebesar 52,54%. Induk usaha terakhir Alfamart adalah
PT Cipta Selaras Agung yang didirikan di Indonesia. Alfamart memiliki anak
usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu Midi Utama

Indonesia Tbk (MIDI) dimana 86,72% saham MIDI dimiliki oleh AMRT.

Pada tanggal 1 Agustus 2002, kepemilikan PT. Alfa Mitramart Utama
beradih ke PT Sumber Alfaria Trijaya yang sahamnya dimiliki oleh HM
Sampoerna (70%) dan PT Sigmantara Alfindo (30%). Kegiatan usaha AMRT
dimulai pada tahun 1989 dalam bidang perdagangan terutama rokok. Sejak tahun
2002, AMRT bergerak dalam kegiatan usaha perdagangan eceran produk
konsumen dengan mengoperasikan jaringan minimarket, dengan kepemilikan
langsung dan berdasarkan perjanjian waralaba. Alfamart memiliki 10.666
jaringan minimarket yang terdiri dari minimarket milik sendiri sebanyak 7.596

unit dan minimarket bentuk kerjasama waralaba sebanyak 3.070.

Pada tanggal 31 Desember 2008 PT. Sumber Alfaria Trijaya memperoleh
perrnyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham AMRT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 343.177.000 saham
dengan nilai nominal Rp 100,- per saham dengan Harga Penawaran Perdana
sebesar Rp 395,- per ssham. Pada tangga 15 Januari 2009 seluruh saham

perusahaan telah dicatatakan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. PT. Ace Hardware Indonesia, Thk
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PT Ace Hardware Indonesia Thk (ACES) didirikan awanya bernama Pt.
Kawan Lama Home Center tangga 3 Februari 1995 dan mulai beroperasi secara
komersial tanggal 22 Desember 1995. Pada tanggal 28 Oktober 1997 nama
perusahaan diubah menjadi Pt Ace Indoritel Perkakas, dan kemudian tanggal 28
Agustus 2001 nama perusahaan selanjutnya diubah menjadi PT Ace Hardware
Indonesia Thk (ACES). Kantor Ace Hardware terletak di Gedung Kawan Lama,
Lt.5, J. Puri Kencana No.1 Meruya-Kembangan, Jakarta 11610, Indonesia
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ace Hardware Indonesia
Thk adalah PT Kawan Lama Seahtera (59,97%) merupakan perusahaan yang

99,99% sahamnya dimiliki oleh PT Kawan Lama Internusa.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan ruang lingkup kegiatan ACES
meliputi usaha perdagangan umum termasuk kegiatan ekpor impor serta
menjalankan usaha sebagai agen dan distributor. Kegiatan usaha utama ACES
adalah penjualan eceran (ritel) barang-baarang untuk kebutuhan rumah tangga
dan lifestyle. Selain itu, ACES memiliki anak usaha dengan kepemilikan 59,99%
yaitu PT Toys Game Indonesia. ACES memiliki komitmen untuk menawarkan
produk terbaik dengan didukung oleh program pembukaan gerai. Hingga akhir
2017, perseroan telah memiliki 144 gerar ACE Hardware dengan luas total
mencapai lebih dari 371.600 meter persegi dan tersebar di 36 kota di Indonesia.
Gerai flagship ACE yaitu ACE Living World Alam Sutera, Banten dengan luas
15.000 meter persegi meraih dua penghargaan sekaligus yaitu sebagai "The
Biggest Lifestyle and Home Improvement Store" dari Museum Rekor Indonesia
(MURI) dan sebagai "The Largest ACE Sore on Earth" dari ACE Hardware

Corporation, USA di tahun 2011. Sejak tanggal 6 November 2007, AHI men;jadi
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emiten di Bursa Efek Indonesia dengan kode bursa (ACES). AHI menawarkan
saham perseroan sebesar 30% kepada publik melalui mekanisme Initial Public
Offering. Saat ini, jumlah saham free float perseroan adalah 40%. Selain itu,
likuiditas perdagangan dan perluasan kepemilikan saham juga ditingkatkan

melalui pemecahan saham dengan rasio 1:10 sgak 1 November 2012.

Pada tanggal 30 Oktober 2007 ACES memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ACES
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 515.000.000 dengan nilai nominal Rp 100,-
per saham dengan harga penawaran Rp 820,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 6 November 2007.

c. PT.MitraAdiperkasa, Tbk

Mitra Adiperkasa Thk (MAPI) didirikan pada tanggal 23 Januari 1995 dan
mulal beroperasi secara komersia pada tahun 1995. Kantor pusat PT Mitra
Adiperkasa Thk terletak di Sudirman Center, Lt. 29, J. Jend. Sudirman kav. 86
Jakarta 10220, Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Mitra Adiperkasa Thk adalah Satya Mulia Gema Gemilang (56%).Berdasarkan
Anggaran Perusahaan ruang lingkup kegiatan MAPI meliputi perdagangan, jasa,
manufaktur, transportasi, pertanian, kehutanan, perkebunan, perikanan,
peternakan dan pertambangan. Kegiatan utama MAPI adalah bergerak di bidang

perdagangan eceran, pakaian, sepatu, asesoris, tas dan peralatan olahraga.

MAPI mengalami pertumbuhan pesat selama bertahun-tahun ditandai

dengan peluncuran saham perdana Perusahaan pada bulan November 2004. Kini
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MAPI adalah peritel gaya hidup terkemuka di Indonesia dengan lebih dari 2.600
gera ritel dan beragam portofolio yang mencakup sports, fashion, department
stores, kids, food & beverage serta produk-produk lifestyle. Beberapa merek
terkemuka yang dikelola olen MAPI melalui anak usaha, antara lain: penjualan
retail (Marks & Spencer, Zara, Zara Home, Massimo Dutti, Pull & Bear, Carter’s
OshKosh B’gosh, Blanco, Camper, Linea, Payless Shoesource, Stradivarius,
Bershka, Spanx, Alpure H20, Crabtree & Evelyn, Brooks Brothers, Sephora,
Penshoppe, Gildan, Camaieu dan Cotton On), departemen store (Sogo, Lotus,
Debenhams, Seibu, Alun-alun Indonesia, Galeries Lafayette dan Foodhall), kafe
dan restoran (Chatter Box, Starbucks, Pizza Marzano, Burger King, Cold Stone
Creamery, Krispy Kreme, Paul Bakery & Resto dan Genki Sushi), toko buku

(Kinokuniya Book Store) dan lain-lain (Sunter Mall).

Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia memiliki lebih dari 25.000
karyawan, MAPI memenangkan penghargaan Most Admired Companies (Top
20) dari Fortune Indonesia pada tahun 2012 dan Top 40 Companies dari Forbes
Indonesia pada tahun 2011. Selain dari bidang usaharitel, MAPI juga merupakan
distributor terkemuka untuk merek-merek sports, kids dan lifestyle. MAPI juga
memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia yaitu MAP Boga
Adiperkasa Tbk (MABP).Pada tanggal 29 Oktober 2004 MAPI memperoleh
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham MAPI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 dengan
nominal Rp 500,- per sasham dengan harga penawaran Rp 625,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tangga

10 November 2004.
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d. PT. RamayanaLlestari Sentosa, Thk

PT Ramayana Lestari Sentosa Thk didirikan pada tahun 1978 oleh Mr.
Paulus Tumewu dan istrinya Tan Lee Chuan. mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1983. Kantor pusat Ramayana berlokasi di J. K.H. Wahid Hasyim
No. 220 A-B, Jakarta 10250 — Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5%
atau lebih ssham Ramayana Lestari Sentosa Tbk adalah PT Ramayana Makmur

Sentosa (induk usahaterakhir), dengan persentase kepemilikan sebesar 55,88%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RALS
adal ah perdagangan umum yang menjual berbagai macam barang seperti pakaian,
aksesoris, tas, sepatu, kosmetik dan produk-produk kebutuhan sehari-hari melalui
gera serba ada Ramayana Supermarket. Jumlah gerai yang dioperasikan oleh
RALS terdiri dari 116 gerai dengan nama Ramayana (106 gerai), Robinson (7
geral) dan Cahaya (3 gerai), yang tersebar di wilayah Indonesia. Selain itu, RALS
juga menjalin kerjasama dengan Spar International yaitu sebuah jaringan retail
dan franchise multinasional Belanda yang memiliki sekitar 12.500 toko di 35
negara di seluruh dunia. Group ini didirikan di Belanda pada 1932 dengan kantor
pusatnya di Amsterdam. Nantinya setiap gerai yang merupakan hasil kerjasama

dengan Spar akan menggunakan nama SPAR Supermarket.

Pada tanggal 26 Juni 1996, RALS memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham RALS (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 80.000.000 dengan nilai nomina Rp500,- per
saham dengan harga penawaran Rp3.200,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatanggal 24 Juli 1996.
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e. PT. Matahari Department Store, Tbk

PT Matahari Department Store Tbk memiliki sgjarah yang panjang dalam
duniaritel Indonesia. Memulai perjalanan pada tanggal 24 Oktober 1958 dengan
membuka gerai pertamanya berupa toko fashion anak-anak di daerah Pasar Baru
Jakarta, Matahari melangkah maju dengan membuka department store modern
pertama di Indonesia pada tahun 1982 Seak itu Matahari telah menjadikan
dirinya sebagal merek adli nasional. Sampai saat ini mengoperasikan 153 gerai
yang tersebar di 76 kota di seluruh Indonesia, dengan luas ruang hampir satu juta
meter persegi dan telah mengembangkan kehadirannya dalam dunia online

melalui Matahari.com.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Matahari
Department Store Tbk adalah Multipolar Thk (20,48%). Dengan perjalanan usaha
yang telah dibangun selama 61 tahun, Matahari bergerak dalam usaha jaringan
gera serba ada yang menyediakan berbagai macam barang seperti pakaian,
aksesoris, tas, sepatu, kosmetik, peralatan rumah tangga dan mainan serta jasa
konsultan manajemen. Produk-produk tersebut juga ditampilkan dalam gerai
modern serta Matahari.com. Matahari sangat bangga atas dukungannya terhadap
perekonomian Indonesia dengan mempekerjakan lebih dari 40.000 karyawan dan

berpartner dengan sekitar 700 pemasok |okal serta pemasok internasional.

Merek-merek eksklusif Matahari telah berulangkali terpilih sebagai merek
fashion terfavorit di Indonesia dan hanya dijual di gera Matahari dan
Matahari.com. Perseroan juga telah berulangkali meraih penghargaan baik

nasional maupun internasional dalam segala aspek bisnisnya, yang menunjukkan
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reputasi baik Perseroan sebaga salah satu perusahaan yang dinamis, dan
terpercaya. Penghargaan tersebut antara lain peringkat ke-3 di antara peritel
Indonesia dalam Top 500 Retail Asia Pacific; Brand Asia 2018 — Top 3 Most
Powerful Retail Brand in Indonesia dari Nikkel BP Consulting, Inc. dan WoW
Brand Award 2019 — Gold Champion dari MarkPlus Inc. Di samping itu,
Perseroan juga meraih penghargaan Indonesia Netizen Brand Choice Award 2018
dari Warta Ekonomi. Seluruh penghargaan ini mendukung dan memperkuat
reputasi Perseroan sebagai salah satu perusahaan yang terkemuka, dinamis, dan

terpercayadi Indonesia.

Pada tanggal 29 Nopember 1992, LPPF memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LPPF
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 8.700.000 dengan nilai nomina Rpl1.000,-
per saham dengan harga penawaran Rp7.150,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatangga 21 Desember 1992.

f.  PT. Catur Sentosa Adiprana, Thk

Catur Sentosa Adiprana Thk (CSAP) didirikan tanggal 31 Desember 1983
dan memulai kegiatan operasi komersianya tahun 1983. Kantor pusat CSAP
terletak di J. Daan Mogot Raya No. 234, Jakarta dan memiliki 37 cabang yang
tersebar di seluruh Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
saham Catur Sentosa Adiprana Tbk, antara lain: PT Baunatata Adisentosa
(pengendali) (35,21%), NT Asian Discovery (21,00%) dan DBS Bank Ltd S/A
Albizia Asean (14,61%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang

lingkup kegiatan CSAP adalah menjalankan usaha di bidang perdagangan barang
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hasil produksi, terutama bahan bangunan dan barang-barang konsumsi. Saat ini,
CSAP bersama anak usahanya menjalankan usaha di bidang distribusi bahan
bangunan, distribusi bahan kimia, distribusi consumer goods dan toko ritel

dengan brand MitralO dan Atria.

Pada tanggal 30 Nopember 2007, CSAP memperoleh pernyataan efektif
dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CSAP
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 600.000.000 dengan nilai nominal Rp100,-
per ssham dengan harga penawaran Rp200,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) padatangga 12 Desember 2007.

g. PT. Tiphone Mobile Indonesia, Thk

Tiphone Mobile Indonesia Tbk (TELE) didirikan di Jakarta tanggal 25
Juni 2008 dan memulai kegiatan operasinya secara komersial pada Januari 2009.
Kantor pusat TELE terletak di Telesindo Tower, J. Gaah Mada No. 27 A Krukut
— Tamansari, Jakarta Barat 11140, Indonesia Pemegang saham yang memiliki
5% atau lebih saham Tiphone Mobile Indonesia Tbk adalah PT Upaya Cipta
Sejahtera (37,32%), PT PINS Indonesia (24,00%) dan PT Esa Utama Inti Persada

(13,68%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Tiphone dan Entitas Anak adalah bergerak dalam bidang perdagangan perangkat
telekomunikasi, yaitu telepon seluler (bekerja sama dengan Samsung, LG,
Huawei dan BlackBerry) beserta suku cadang, aksesoris, pulsa (distribus kartu

perdana dan voucher pra bayar operator PT Telkomsel), dan jasa perbaikan


http://www.britama.com/index.php/tag/tele/
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(reparasi). Diakhir 2016, Tiphone memiliki 200 cabang, 400 outlet, 96 service

center, dan 250,000 reseller aktif yang tersebar di seluruh Indonesia.

Pada tanggal 29 Desember 2011, TELE memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TELE
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.350.000.000 dengan nilai nominal Rp100,-
per saham dengan harga penawaran Rp310,- per saham dan disertai
1.323.000.000 Waran seri | dan periode pelaksanaan mulai dari 10 Juli 2012
sampai dengan 11 Januari 2017 dengan harga pelaksanaan sebesar Rp310,- per
saham. Saham dan Waran Seri | tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) padatangga 12 Januari 2012.

h. PT. Midi Utama Indonesia, Thk

Midi Utama Indonesia Tbk (MIDI) didirikan dengan nama PT Midimart
Utama 28 Juni 2007 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2007.
Kantor pusat MIDI berlokas di J. M.H. Thamrin No. 9, Cikokol, Tangerang
15117 — Indonesia.Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham MIDI
adalah Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT), dengan persentase kepemilikan
sebesar 86,72%. Induk usaha dari MIDI adalah Sumber Alfaria Trijaya Tbk

(AMRT), sedangkan induk usahaterakhir MIDI adalah PT Cipta Selaras Agung.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan antara lain bergerak dalam bidang perdagangan umum termasuk
perdagangan toserba/swalayan dan minimarket. Kegiatan usaha utama MIDI

adalah dalam bidang perdagangan eceran untuk produk konsumen dengan


http://www.britama.com/index.php/2012/01/jadwal-ipo-tiphone-mobile-indonesia-tbk/
http://www.britama.com/index.php/2012/01/jadwal-ipo-tiphone-mobile-indonesia-tbk/
http://www.britama.com/index.php/tag/midi/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-amrt/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-amrt/

mengoperasikan jaringan minimarket bernama Alfamidi, Alfaexpress dan sejak
tahun 2011 MIDI mulai mengembangkan jaringan convenience store dengan
nama Lawson. Jumlah gerai MIDI mencapai 1063 gerai yang terdiri dari 1.023
gera Alfamidi, 38 gera Lawson, tidak ada gerai Alfaexpress dan 2 gera
Alfasupermarket. Gerai-geral tersebut tersebar di beberapa kota besar seperti
Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Malang, Denpasar,

M akassar, M edan dan Samarinda.

Pada tanggal 15 Nopember 2010, Perusahaan memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
MIDI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 432.353.000 dengan nilai nominal
Rp100,- per saham saham dengan harga penawaran Rp275,- per saham. Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30

Nopember 2010.

4.1.4 Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah proses pengumpulan, penygian dan
peringkasan yang berfungsi untuk memberikan gambaran data yang diteliti secara
memadai. Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya menganalisa dan
melakukan evaluasi terhadap data tersebut. Sebelum di analisis dan dievauasi
data terlebih dahulu diolah dengan menggunakan program SPSS (Statistic
Product and Service Solution) Versi 16.0 yang kemudian hasil andisis data
penelitian akan diuraikan dengan statistik deskriptif. Hasil analisis data statistik

deskriptif variabel peneitian disgjikan sebagai berikut :


http://www.britama.com/index.php/2010/11/jadwal-ipo-midi-utama-indonesia-tbk/
http://www.britama.com/index.php/2010/11/jadwal-ipo-midi-utama-indonesia-tbk/
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Tabd 4.1
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Besaran Akrual 32 -.2296 1901|  -.018331 .1028026
Arus Kas Operasi 32 -.1199 5783  .145012 11594735
Volatilitas Penjualan 32 4.2954 15.3104( 8.241806 3.1697505
Tingkat Hutang 32 1829 .8108 .567728 .2071486
Ukuran Perusahaan 32 6.5096 7.3457] 6.813484 .2403470
Persistensi Laba 32 .0061 1641 .043012 .0435311
Valid N (listwise) 32

Sumber : Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

Pada tabel 4.1 di atas diketahui nilai rata-rata dari variabel besaran akrual
adalah -0,018331 dengan standar deviasinya 0,1028026. Variabel arus kas operasi
nila rataratanya adalah 0.145012 dengan standar deviasinya 0,1594735.
Variabel volatilitas penjualan nilai rata-ratanya adalah 8,241806 dengan standar
deviasinya 3,1697505. Variabel tingkat hutang nilai rata-ratanya adalah 0,567728
dengan standar deviasinya 0,2071486. Variabel ukuran perusahaan nilai rata-
ratanya adalah 6,813484 dengan standar deviasinya 0,2403470. Variabel
persistens laba nilai rata-ratanya adalah 0,043012 dengan standar deviasinya

0,0435311, dengan jumlah datanya sebanyak 32 data.

4.15 Teknik Analisa Data

1. Uji Asums Klask

Uji asums klasik dilakukan untuk mengetahui apakah regres bisa
dilakukan atau tidak. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji

normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
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A. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Asumsi normalitas dapat
diperiksa dengan pemeriksaan output normal PP plot atau normal Q-Q plot.
Uji normalitas juga dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil

output ujinya lebih dari 0,05.

Tabd 4.2
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 32
Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation .01002627
Most Extreme Differences  Absolute .106

Positive .106

Negative -.098]
Kolmogorov-Smirnov Z .601
Asymp. Sig. (2-tailed) .864

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas hasil uji normalitas dengan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah
0,864 maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal, dimana nilai
signifikannya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian secara keseluruhan dapat

disimpulkan bahwanilai-nilai observas datatelah terdistribusi secaranormal.

B. Uji Multikolineritas
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Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan
linear diantara variabel bebas dalam model regresi. Untuk mengujinya adanya
multikolinieritas dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi antara variabel
dan perhitungan nilai tolerance serta Variance Inflation Factor (VIF) seperti

terlihat padatabel di bawah ini.

Tabel.4.3
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) -.031 064 -488| 630
Besaran Akrual 281 .028 664 10117  .000 474 2111
Arus Kas Operas 280 014 1.025( 19.325(  .000 725  1.379
\P/gﬁ!:;s .000 .001 -051] -908] .372 653 1.532
Tingkat Hutang -.022 012 -106| -1.835] .078 607| 1.648
g;‘ag”haan 008 010 o046 88| 36| 741 1349

a Dependent Variable: Persistensi Laba
Sumber : Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

Berdasarkan dari model regres yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas
dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), jika
nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah nilai 10 maka dinyatakan bebas
multikolinieritas.

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.3 di atas dilihat bahwa semua
variabel bebas tidak terkena masalah multikolinieritas. Untuk variabel besaran

akrual memiliki nila tolerance sebesar 0,474 dan VIF sebesar 2,111. Variabel
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arus kas operasi memiliki nilai tolerance sebesar 0,725 dan VIF sebesar 1,379.
Variabel volatilitas penjualan memiliki nila tolerance sebesar 0,653 dan VIF
sebesar 1,532. Variabel tingkat hutang memiliki nilai tolerance sebesar 0,607 dan
VIF sebesar 1,648. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar
0,741 dan VIF sebesar1,349.
C. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear terdapat korelas antara residual pada periode t dengan residual
periode t-1 (sebelumnya). Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau

tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW), seperti pada tabel

di bawah ini.
Tabel 4.4
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 973 .947 .937 .0109480 1.920

a. Predictors. (Constant), Ukuran Perusahaan, Arus Kas Operasi, Volatilitas Penjualan,
Tingkat Hutang, Besaran Akrual

b. Dependent Variable: Persistensi Laba
Sumber : Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas hasil analisis regresi diperoleh nilac DW
sebesar 1,920 dari jumlah sampel 32, maka dapat diperoleh nilai du sebesar
1,8187 dan dl sebesar 1,1092. Dari hasil tersebut maka dapat diperoleh nila DW
berada di antara du dan 4-du yakni 1,8187 < 1,920 < 2,1813. Dengan demikian

bahwa model regresi tersebut tidak terjadi autokorelasi.
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D. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Pengujian Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
uji Glgser yaitu dengan meregresikan variabel independen terhadap absolute
residual. Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi,
sedangkan absolute adalah nilai mutlak. Kriteria pengujian ini jika nilai
signifikansi dari variabel bebas lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi

heterokedastisitas, begitu sebaliknya. Berikut tabel hasil uji

Heteroskedastisitas.
Tabel 4.5
Coefficients?
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .008 .037 204 .840
Besaran Akrual .013 .016 .202 .826 416
Arus Kas Operasi .017 .009 .385 1.950 .062
Volatilitas Penjualan -5.207E-5 .000 -.024 -.115 .909
Tingkat Hutang -.010 .007 -.316 -1.465 155
Ukuran Perusahaan .001 .006 .019 .099 .922

a. Dependent Variable: Abs Res
Sumber : Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

Berdasarkan uji Glegser yang pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa
tidak ada satupun variabel independen yang nilai signifikansinya di bawah 0,05.

jadi dapat disimpulkan model regresi tidak terdapat adanya heterokedastisita.



2. Uji Regres Berganda

penelitian ini terdistribus norma dan tidak terjadi
autokorelasi dan heteroskedastisitas. Oleh karena itu data yang tersedia telah
memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi berganda. Analisis regresi
berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen. Berikut hasil pengujian regresi linier

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan bahwa data dalam
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multikolinearitas,

berganda.
Tabel.4.6
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.031 .064 -.488 .630
Besaran Akrual 281 .028 .664 10.117 .000
Arus Kas Operasi .280 .014 1.025 19.325 .000
Volatilitas Penjualan .000 .001 -.051 -.908 372
Tingkat Hutang -.022 .012 -.106 -1.835 .078
Ukuran Perusahaan .008 .010 .046 .882 .386

a Dependent Variable: Persistensi Laba
Sumber : Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

persamaan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda tersebut diketahui

Y =-0,031 + 0,281BA + 0,280AKO + OVP - 0,022TH + 0,008UP + e
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Dimana:

Nilai konstanta sebesar -0,031 apabila variabel besaran akrual (BA), arus kas
operasi (AKO), volatilitas penjualan (VP), tingkat hutang (TH) dan ukuran
perusahaan (UP) pada perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di BEI
adalah sebesar -0,031.

Besaran akrua mempunya koefisien regresi dengan arah positif sebesar
+0,281. Jika diasumsikan variabel independen lain konstan, ha ini berarti
setiap kenalkan besaran akrual sebesar 1 persen maka persistensi laba
perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,281.

Arus kas operasi mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar
+0,280. Jika diasumsikan variabel independen lain konstan, ha ini berarti
setiap kenaikan arus kas operasi sebesar 1 persen maka persistensi laba
perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,280.

Volatlitas penjualan mempunyai koefisien regres dengan arah positif
sebesar +0. ha ini membuat persistensi laba perusahaan tidak mengalami
kenaikan maupun penurunan.

Tingkat hutang mempunyal koefisien regresi dengan arah negatif sebesar -
0,022. Jka diasumsikan variabel independen lain konstan, hal ini berarti
setigp penurunan tingkat hutang sebesar 1 persen maka persistens laba
perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 0,280.

Ukuran perusahaan mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar
+0,008. Jika diasumsikan variabel independen lain konstan, ha ini berarti
setiap kenaikan arus ukuran perusahaan sebesar 1 persen maka persistensi

laba perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,008.



3. Pengujian Hipotesis

A. Uji Parsal atau Uji-t
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Uji-t menguji pengaruh variabel independen secara persia terhadap

variabel dependen. Berikut hasil pengujian dengan uji-t :

Tabel.4.7
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.031 .064 -.488 .630
Besaran Akrual .281 .028 .664 10.117 .000
Arus Kas Operasi .280 .014 1.025 19.325 .000]
Volatilitas Pernjualan .000 .001 -.051 -.908 372
Tingkat Hutang -.022 012 -.106 -1.835 .078
Ukuran Perusahaan .008 .010 .046 .882 .386

a Dependent Variable: Persistensi Laba
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), maka dapat

dissmpulkan bahwa variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat. Berikut hasil uji-t dalam penelitian ini :

1) Variabel besaran akrua

Hasil statistik uji-t untuk besaran akrual diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Variabel besaran akrual

mempunyai thitung Sebesar 10,117 dengan twane Sebesar 2,0518. Jadi thitung >



2)

3)

4)

5)
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trave dapat disimpulkan bahwa besaran akrual berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba

Variabel arus kas operasi

Hasil statistik uji-t untuk arus kas operasi diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Variabel arus kas operasi
mempunyai thitung Sebesar 19,325 dengan tine Sebesar 2,0518. Jadi thitung >
trve dapat dissmpulkan bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba.

Variabel volatilitas penjualan

Hasil satistik uji-t untuk volatilitas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,372 lebih besar dari 0,05 (0,000 > 0,05). Variabel volatilitas penjualan
mempunyai thitung Sebesar -0,908 dengan tiape Sebesar 2,0518. Jadi thitung < ttabe
dapat disimpulkan bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba.

Variabel tingkat hutang

Hasil statistik uji-t untuk tingkat hutang diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,078 lebih besar dari 0,05 (0,000 > 0,05). Variabe tingkat hutang
mempunyai thiung Sebesar -1,835 dengan tiane Sebesar 2,0518. Jadi thitung < trabe
dapat dismpulkan bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh signifikan

terhadap persistensi laba.

Variabel ukuran perusahaan
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Hasil statistik uji-t untuk ukuran perusahaan diperoleh nilai signifikans
sebesar 0,372 lebih besar dari 0,05 (0,000 > 0,05). Variabel ukuran
perusahaan mempunyai thitung Sebesar -0,908 dengan tane Sebesar 2,0518. Jadi
thitung < ttabe dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh

signifikan terhadap persistensi laba.

B. UjiF

Uji F digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan variabel bebas

dapat menjelaskan variabel terikat. Berikut hasil pengujian dengan uji f :

Tabel.4.8
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .056 5 011 92.822 .0009
Residual .003 26 .000
Total .059 31

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Arus Kas Operasi, Volatilitas Pernjualan, Tingkat
Hutang, Besaran Akrual

b. Dependent Variable: Persistensi Laba
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diperoleh nilai fritung Sebesar 92,822 dengan
nilai signifikasi 0,000 pada fiane dengan signifikasi 0,05. Df1 (jumlah variabel-1)
= 4 dan Df2 (n-k)= 27 (dimana k= jumlah variabel dan n = jumlah data) dengan
nilai frae sebesar 2,73, maka diperoleh fhitung (92,822) > frave (2,73) dengan nilai

signifikan 0,000 dibawah dari 0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel besaran
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akrua, arus kas operasi, volatilitas penjualan, arus kas operasi dan ukuran

perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap persistens laba.

C. Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R2)

Uji koefisien determinasi adjusted (R2) bertujuan untuk melihat seberapa
besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Koefisien determinas adjusted (R2) berkisar antara nol sampai dengan satu (0 <
R2 < 1). Nilai Adjusted (R2) yang mendekati satu berarti variabel independen
penelitian memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediks variasi variabel persistensi laba. Pada penelitian ini digunakan
koefisien determinasi adjusted (R2). Berikut hasil nilai koefisien determinasi

adjusted (R2) dari pendlitianini :

Tabe.4.9
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 9732 947 937 .0109480

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Arus Kas Operasi,
Volatilitas Pernjualan, Tingkat Hutang, Besaran Akrual

Sumber : Hasil Pengolahan SPSSVersi 16.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa hasil regresi secara
keseluruhan menunjukkan nilai R sebesar 0,973 atau 97,3%. Ini menunjukkan
bahwa korelas atau hubungan antara besaran akrual, arus kas operasi, volatilitas
penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan mempunyai hubungan yang

sangat kuat yaitu sebesar 94,7%. hal ini dikarenakan angka R berada di atas 0.5
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maka hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen sangat

kuat.

Jika dilihat dari tabel di atas bahwa nilai koefisien determinasi adjusted
(R2) sebesar 0,937 atau 93,7% yang berarti bahwa hubungan antara besaran
akrua, arus kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran
perusahaan adalah tinggi. Sedangkan sisanya 6,3% variabel-variabel lain yang
tidak diteliti oleh penditian ini, misalnya book tax difference, corporate

governance dan volatilitas arus kas.

4.2  Pembahasan
421  Pengaruh Besaran Akrual Terhadap Persistens Laba.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.7 bahwa besaran akrual memiliki
nilai signifikansi 0,000 yang berarti nilai lebih kecil dari 0,05 dengan nilai thitung
10,117 > tiae 2,0518. Maka Ha ditolak Ho diterima yang menyatakan besaran

akrua berpengaruh signifikan secara parsial terhadap persistensi laba.

Perusahaan yang menggunakan besaran akrual lebih banyak disenangi
oleh investor karena pendapatan dan biaya diakui pada saat kejadian bukan
pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Sehingga dapat
memberikan gambaran yang tepat mengenai kondisi keuangan perusahaan.
Hal ini dapat mengindikasikan bahwa besaran akrual dapat memperkuat
persistensi laba pada peusahaan.Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil
penelitian yang telah dilakukan Arfan, dkk. (2014) yang menyatakan bahwa

besaran akrual berpengaruh positif terhadap persistensi laba.
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4.2.2 Pengaruh ArusKasOperas Terhadap Persistens Laba.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.7 bahwa arus kas operasi
memiliki nilai signifikansi 0,000 yang berarti nilai lebih kecil dari 0,05 dengan
nilai thitung 19,325 > tipe 2,0518. Maka Ha ditolak Ho diterima yang menyatakan
arus kas operasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap persistensi laba.

Dengan adanya jumlah aliran kas dari aktivitas operasi yang cukup,
perusahaan tidak perlu mengandalkan pembiayaan dari luar atau hutang dari
pihak eksternal, dengan demikian dana yang ada sgja dikelola secara efektif dan

efisien sehingga menghasilkan laba yang persisten.

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang sama oleh Nuraina
(2011), mengatakan bahwa semakin tinggi arus kas operasi suatu perusahaan
akan meningkatkan persistensi laba perusahaan tersebut. Y ang berarti arus kas

operasi berpengaruh positif terhadap persistens |aba.

4.2.3 Pengaruh Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi L aba.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.7 bahwa volatilitas penjualan
memiliki nilai signifikansi 0,372 yang berarti nilai lebih besar dari 0,05 dengan
nilai thitung -0,908 < tiane 2,0518. Maka Ha ditolak Ho diterima yang menyatakan
volatilitas penjualan tidak berpengaruh signifikan secara parsia terhadap

persistensi laba.

Pada penelitian ini mengalami volatilitas yang tinggi. Volatilitas adalah
besaran perubahan harga yang menunjukan fluktuasi pasar dalam satu periode

tertentu. Volatilitas yang tinggi dari penjualan akan mengakibatkan kualitas
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laba akan rendah, karena laba yang dihasilkan akan mengandung banyak

gangguan persepsian.

Hasil penelitian ini ini di dukung oleh penelitian yang sama oleh
Fanani (2010) penelitian yang mereka lakukan menyimpulkan volatilitas

penjualan berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.

4.2.4 Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Persistensi L aba.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.7 bahwa tingkat hutang memiliki
nilai signifikansi 0,078 yang berarti nilai lebih besar dari 0,05 dengan nilai thitung
-1,835 < twape 2,0518. Maka Ha ditolak Ho diterima yang menyatakan tingkat

hutang tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap persistensi |aba.

Hutang merupakan hal yang berlawanan untuk dapat mengasilkan laba,
apabila tingkat hutang di perusahaan tinggi maka akan menghasilkan resiko
kegagalan perusahaan dan penurunan laba. Jadi laba yang diperoleh perusahaan
akan lebih mengutamakan untuk membayar hutang daripada untuk membiayai

kegiatan operasional perusahaan.

Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Fahrurrozie dan Kasiono (2016) berkesimpulan bahwa tingkat

hutang berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.

4.2.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Persistens L aba.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.7 bahwa ukuran perusahaan

memiliki nilai signifikansi 0,386 yang berarti nilai lebih besar dari 0,05 dengan
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nilai thitung 0,882 < trane 2,0518. Maka Ha ditolak Ho diterima yang menyatakan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan secara parsia terhadap
persistens laba. Hal ini mendukung teori stewardship, manager akan berprilaku
sesual kepentingan bersama. Sehingga besar atau kecilnya suatu perusahaan tidak
akan mempengaruhi penurunan laba ataupun kenailkan laba perusahaan

(Nurochman dan Solikhah, 2015).

Hasil pendlitian ini di dukung juga oleh penelitian Nurochman dan
Solikhah, 2015 yang berkesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

negatif terhadap persistensi laba.

4.2.6 Pengaruh Besaran Akrual, Arus Kas Operasi, Volatilitas Penjualan,
Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan Secara Simultan Terhadap

Persistensi Laba.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa besaran akrual, arus kas operasi,
volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap persistens laba. Dapat dilihat bahwa signifikansi 0,000
yang berarti lebih kecil dari 0,05 sedangkan nilai fhitung 92,822 > fiapa 2,73.
Berdasarkan kedua nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima,
dimana variabel-variabel yang tersebut berpengaruh terhadap persistensi laba
pada perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
Adjusted R2 sebesar 0.937 atau 93,7%. Nilai ini menunjukkan bahwa besaran
akrua, arus kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran

perusahaan mampu menjelaskan variasi variabel dependen yaitu persistensi laba
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sebesar 93,7%, Dengan demikian 93,7% perubahan dalam persistensi laba
dijelaskan oleh kelima variabel independen tersebut sedangkan sisanya 6,3%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesmpulan

Penelitian ini menguji bagaimana pengaruh besaran akrual, arus kas
operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan terhadap
persistens laba pada perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka kesimpulan yang

diperoleh dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Besaran akrua secara persid berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 sedangkan nilai thitung 10,117 > ttane 2,0518.

2. Arus kas operasi secara persid berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 sedangkan nilai thitung 19,325 > ttanet 2,0518.

3. Voldilitas penjualan secara persia tidak berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,372 lebih besar dari 0,05 sedangkan nilai thitung-0,908 < tiabe

2,0518.

81
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4. Tingkat hutang secara persia tidak berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,078 lebih besar dari 0,05 sedangkan nilai thitung-1,835 < trape 2,0518.

5. Ukuran perusahaan secara persial tidak berpengaruh signifikan
terhadap persistens laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,386 lebih besar dari 0,05 sedangkan nilai thitung 0,882 < ttanel
2,0518.

6. Besaran akrual, arus kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang
dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap
persistensi laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sedangkan nilai fhitung 92,822 >

fraba 2,73.

1.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini,
maka beberapa saran untuk penelitian selanjutnya terkait persistensi laba

perusahaan agar hasil pendlitian yang lebih maksimal, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, untuk dapat meningkatkan kepercayaan pemegang
saham terhadap perusahaan, maka perusahaan harus menunjukkan
kinerja perusahaan yang bagus dan menyampaikan informas yang
relevan dan reliabel kepada investor mengena perkembangan
perusahaan yang membuat mereka yakin untuk berinvestasi.

2. Bagi investor disarankan sebelum melakukan pengambilan keputusan

Investasi pada suatu perusahaan sebaiknya memperhatikan bebarapa
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faktor yang mempengaruhi persistens laba. Agar hasil investasi yang
dilakukan memberikan tingkat keuntungan yang maksimal.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang rentang
waktu periode agar hasil yang di dapatkan lebih baik dan juga
memperluas sampel penelitian dengan karakteristik yang lebih

beragam dari sektor industri lain.
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